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PEI.AKSANAAN PENYUSTINAN
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAI\I (KTSP)

DOKUMEN I DI MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakao oleh masing-masing satuan pendidikan atau sekolah. KTSP
merupakan penyernpumaan &ri Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) trhun 2004. KTSP
disusun oleh tim penyusun yang terdiri dari kepala sekolalL dewan guru, komitc sekolah dan
pngawas yang hasil rumusannya berupa KTSP Dokumen I. KTSP Dokumen I berisi tentang
Tujuan Pendidikan, Visi dan Misi Madrasal! Struktur dan Muatan Kurikulum serta kalender
pendidikan.

Tujun dari penelitian ini adalah unhrk mengetahui pelaksanaai, penyusunan KTSP
Dokumen I, mengetahui faktor pendukung dalam penyusunan KTSP Dokumen I dan
mengetahui faktor penghambat dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN langkai
Palanglo Raya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
objek penelitian adalah pelaksanaan pen)rusun rn KTSP Dokumen I di MIN langkai
Palangka Raya dan subjek penetitian adalah tim penyusun yang terdiri dari kepala madrasatL
dewan gunr, komite madrasah dan pengawas. Telnik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menggunakan 4 (empat) tahap analisis
yaitu : collection, rcduction, display dan concluting drawing sehingga mcncapai tujuan yang
diharapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama Pelaksanaan penyusunan KTSp
dokumsn I di MIN Langkai Palangka Raya bclum dapat terlaksana dengan baik sambil
menyesuaikan dengan kea&an sekolah. Kedua faclor pendukung dalam pelaksanaan
penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya adalah sarana dan pmsarana
yang sudah cukup memadai, sebagian besar guru sudah banlak mengikuti sosialisasi KTSp,
adanya daya dukung dari orang tua murid berupa materi dan ide dan kebijakan pemerintah
tentang KTSP yang memungkinkan sekolah untuk mengelola sekolah tanpa meninggalkan
aturan yang ada. Ketig4 yang menjadi factor penghambat adalah sebagian grru yang
mengqiar tidak mempunyai ijazah yang sesuai dengan dokumen I.



TIIE IMPLEMENTATION OI'THE ARRANGEMENT OF
EDUCATTONAL UNTT LEVEL Ct RRTCULI M G(TSP) Or

DOCUMENT I AT MINLAITGKAI PALANGKA RAYA

ABSTRACT

The educational unit level curriculum (KTSP) is an operational curriculum
which is arranged and implemented by each of educational units. .KZSP is a
revised curriculum of the previous curriculum, that is, Competency-Based
Curriculum (KBK) 2004. ,(7SP is arranged by a team of writers include the
headmasters, the teachers, the school committee and supervisors. The results of
their work are in the form of iKISP. ,l(7SP Document I contains the objective of
the education, the vision and mission ofthe school (madrosah), the structure and
the content ofthe curriculum and the calendar of educational activities.

The objective of the study is to know the implementatiorq the arrangement
of KTSP Document I, the supporting factors and inhibiting factors in arranging
KTSP Document I at MIN Langkai Palangka Raya

Qualitative method is used in the study and the objective of the study is the
implementation of the arrangement of KTSP Document I at MIN Langkai
Palangka Raya. The subject of the study is a team of writing comprising the
headmaster, tlre teachers, the school committee, and school supervisors. The
technique of data collection involves observation, interview and documentation.
The analysis of the data covers data collection, reduction, display and conclusion
drawing. The results of the study are explained in the following ways. First, the
implementation of the arrangement of KTSP Document I at MIN Langkai
Palangka Raya is not successfirl. Second, the supporting factors for the
implementation of the arrangement of KTSP Document I at MIN Langkai
Palangka Raya are adequate, the facilities are available, most of the teachers are
trained in dealing with KTSP, the students' parents support the school to handle
various programs without breaking the rules. Third, the inhibiting factor is that the
teachers do not have formal diploma as document I requires.
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BAB I

PENDAHULUAI\

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik

langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam

perkembangannya mencapai kedewasaan.l Hal ini sejalan dengan tujuan

pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilrnrr cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokatis serta bertanggung jawab.2

Unhrk mencapai tujuan tersebut, banyak hal yang mempengaruhi seperti

guru, siswa" saraaa dan prasarana serta kurikulum. Sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari sistem pendidikan, t*itutr* memegang peranan yang penting

dalam pencapaian tujuan pendidikan. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cam yang

digurakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.l

Dalam perkembangannya, keberadaan kurikulum itu sendiri tidak berjalan

statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebunrhan

masyarakat. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan khususnya di Indonesia

I Drs.H. Ahmadi, Dra- Nur Uhbiyati, /in u Pendidikan., funeka Cipta,2O0l, h. 69
' UU RI No. 20 tahun 2001 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, lakata.'. Focusmedia, 2004,

h.7
t lbtd, h. s

1



telah terjadi beberapa perubahan dan penyempumaan kudkurum. perubahan

tersebut mulai dari Rencana pelajaran Terurai tahun 1952, Kurikulum

Pancawardana tahun 1964, Kurikulum SD tahun 196g, Kurikulum SD tahun

1975, Kurikulum SD tahun 1984 atau Kurikulum SD tahun 1975 yang

disempumakarl Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK 2004)

sampai Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSp) tahun 2007.

Jika dicermati, perubahan kurikulum tersebut masing-masing mempunyai

masa yang berbeda-beda dan yang paling menonjol adalah perubahan pada empat

tahun terakhir yaitu dari KBK tahun 20M menjadi KTSp tahun 2007. perubahan

yang begitu cepat tentu akan sangat berpenganrh terhadap sekolah terutama para

guru sebagai pelaksana kurikulum di lapangan.

Banyak permasalahan yang dialami oleh para guru ketika terjadi

perubahan kurikulum terutama KTSp. Dimana KTSp adalah kurikulum yang

disusun oleh sekolah masing-masing dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan

Standar Kompetensi Lulusan (SKL).4 Standar Isi (SI) ditetapkan dengan

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional (Kepmendiknas) No. 22 tahwr 2006,

sedangkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ditetapkan dengan Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional (Kepmendiknas) No. 23 tahun 2006. KTSp dibuat,

dikembangkan dan dilaksanakan oleh masing_masing satuan pendidikan,

disesuaikan dengan potensi daerah masing-masing.s pada Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSp) guru harus membuat silabus, indikator, kegiatan

belajar mengajar, instrumen penitaian dan pembagian waktu.

. _ 
n.Masnur Muslich, KZSp (Kurikulum Tingkal Sdtuan pendidikan) Dasor pengembangan

dan Pemahaman, Bandung: Bumi Aksara 2007. h I Lt tbid

2



3

Menumt Kunandar,6 silabus adalah rencana pembelajaran pada suafu

danlatzu kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup strandar

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan

pembelajararL indikator pencapaian kompetensi unhrk penilaian, alokasi wakt,

dan sumber belajar. sedangkan yang dimaksud dengan indikator yaitu penanda

pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oreh perubahan per aku yang dapat

diukur yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.T Indikator

dirumuskan dengan kata kerja operasional yang dapat diukur atau dapat

diobservasi. Kemudian, kegiatan belajar mengajar atau kegiatan pembelajaran

adalah bentuk atau pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.s

Berikutnya adalah instrumen penilaiarL instrumen penilaian adalah jenis dan

bennrk penilaian yang akan digunakan untuk mengetahui atau mengukur

keberhasilan belajar siswa.e pembagian waktu atau alokasi waktu adalah waktu

yang diperlukan untuk menguasai masing-masing kompetensi dasar.t0

Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yang tersususun rapi dan

segala a-l,livitas direncanakan dengan sengaja yang disebut kurikulum.lr

Kurikulum yang dikembangkan sekolah pada masa sekarang adalah bersifat

desentralisasi, yang merupakan kurikulum pengembangan kurikurum berbasis

kompetensi, kurikulum ini disebut sebagai Kurikulum Tingkat satuan pendidikan

( KrsP )

,^. . , '*yl.*:. G.yu ?:fesio!q! lnpt:melto:i Kurikulum Tingkat Satuan pendidikon (K7Ijp)
dan Sukes Dalam Setti/iltosi Guru. Jakarta: pT. Rajacrafindo persad?-?:007.h.244.

' rbid.. h.253.
E tbid., h. z5z.
'lbid.
to lhid.
lt tlbu Ahmad dan Nur tLhbiyati, Ilnu pendidikon, Jakarta : pT. Rineka Cipto, Z00t,h 162



4

Dalam Standar Nasional pendidikan ( SNp pasal 1 ayat 15 )

dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.t2

Pen5rusunan KTSP merupakan deskripsi dari apa yang akan menjadi

output sekolah tersebut, apakah yang akan menjadi tujuan dan bagaimana

operasional selama kegiatan pembelajaran tersebut berlangsung sudah terencana

dari awal, sehingga dalam penyusunannya merupakan pe(imbangan khusus yang

mampu menyeimbangkan antara potensi sisw4 daerah, dan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi sekarang.

Penyusunan KTSP ini secara umum yang disusun dan dilaksanakan secara

operasional oleh sekolah adalah pada bagian dokumen I, di mana pada dokumen ini

diperlukan tim penyusunan dan yang merumuskan meriputi : pendahuluan, hrjuan

pendidika4 sfuktur dan muatan kurikulum dan kalender pendidikan.

Dalam penlusunan KTSP, dituntut kemandirian guru dan kepala sekolah

unh.rk melakukan SWor terhadap satuan pendidikan atau sekolah ketika KTSp

tersebut akan dikembangkan dan diimptementasikan. Analisis SWor ini penting

dilakukan untuk mengetahui kekuatan (strength), kelemahan (wealouss), peluang

(opportunities), dan tantangan (traith) sefia yang paling penting adalah bagaimana

menjadikan kelemahan menjadi kekuatan dan menjadikan tantangan menjadi

peluang.

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan analisis SWOT

antara lain berkaitan dengan mutu lulusan, sistem evaluasi, guru, tenaga

kependidikan, iklim sekolah, budaya sekolah, saftrna pftN.iran4serta sumber belajar
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yang dapat dan dikanbangkan oleh sekolah untuk menunjang

implementasi KTSP.

Penyusunan KTSP ini secara umum yang disusun dan dilaksamkan secara

operasional oleh sekolah adalah pada bagian Dokumen I, dimana pada dokumen ini

diperlukan tim penyusun yang merumuskan pendahuluaq tujun pendidikan,

strukhfi dan muatan kurikulum serta kalender pendiikan.

MIN l-angkai palangka Raya merupakan sebuah madrasah Ibtidaiyah yang

termasuk sebagai sekolah formar dan mernptmyai kurikutum yang terah terencana

dan telah menjalankan kegiatan proses belajar mengajamya dengan menggunakan

KTSP.

Bedasa*an hasil peneritian yang dilarakn peneriti di MIN .-'gr*i parangka

Raya, bahwa Tuj.,an pendidikan, Visi dan Misi Sekolah, Stuktur dan Muatan

Kurikulum serta Kalender pendidikan sudah jelas keberadaarurya dan terrdokumen

secara lengkap, untuk pei.ryusurnn dan pengembangan KTSp pihak sekolah hanya

pada hal-hal tertentu s4i4 diantaranya adalah penyr.rsunan dan pengembangan pada

visi dan misi, stuktur dan muatan kurikulum yang ditambah khususnya padajam tatap

muka tetapi tetap mengacu pada kompetensi dasar, kemudian untuk kalender

pendidikan tetap beracuan pada Departemen Agama sebagai penanggungjawab.

KTSP Dokumen I di MIN tangkai palangka Raya mulai ditetapkarL

diberlalarkan dan disosialisasikan mulai Tahtm pelajaran 2O07DOOI.

Berdasarkan latar berakang di atas, maka penulis tertarik ,ntuk meneliti

mengenai pelaksanaan pen),usunan KTSp khususnya pada Dokumen I di MIN

tangkai Palangka Raya dengan judul : "pELAKSANAA I pEl\ryust NAN



6

KURIKULUM TTNGKAT SATUAT{ PENDIDIKAN (IffSp) DOKUMEN I DI

MIN I.AI{GKAI PALATIGKA RAYA.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

l. Bagaimana pelaksanaan penyusurnn KTSp Dokumen I di MIN kngkai

Palangka Raya?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksarnan penyusuran KTSp

Dokurnen I di MIN Langkai Palangka Raya ?

3. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan penyusunan KTSp

Dokumen I di MIN I-angkai Palangka Raya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

l. Untuk mengetahui pelaksanaan penyusunarr KTSp Dokumen I di MIN tangkai

Palangka Raya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSp

Dokumen I di MIN tangkai Palangka Raya

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelatsanaan penyusunan KTSp

Dokumen I di MIN Iangkai Palangka Raya.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :
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l' Sebagai bahan masukan utrtuk kepala sekola[ guru dan komite Madrasah

dalam melaksanakan penyusunan KTSp untuk tahun_tahun pelajaran

berikutnya khwusnya pada MIN L,angkai palangka Raya.

2. Sebagai bahan masukan bagi Departemen Agama Kota palangka Raya

sebagai pihak yang melakukan supervisi terhadaq Madrasah Ibtidaiyah dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah terutama pada

MIN Lanekai palangka Raya.

3' Untuk bahan penelitian selanjutnya unt,k masalah yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif.
Boghdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghas kan data deskriptif berupa kata-kata terturis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. r3

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. pertam4

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan

kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat

hubungan antara peneliti dan responden; dan ketig4 metode ini lebih peka dan

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

tll*ry,l.Moleotg 
Mctodologp.nctitian Kralitdt{Bandung, pT. Remaia Rosdakarya, 2004, h.3

E. Metode Penelitian
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Hasil dad perierapan metode kualitatif qAelth d^t1t, deskriptif yang

benrpa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Selain ih\ semua yang

dikumpulkan kemungkinan menfadi kunci terhadap 
^p^ 

y^trgsudah diteliti

Dengan demikian, hasil penelitiafl ini akan betisi kutipan-kutipan data

untuk membed gambatan penyajian laporan tetsebut. Data tersebut

mungkin berasal dari naskah wawan cata, catatan lapangan, foto, videotape,

dokumen ptibadi, catat^n arta:u memo, dan dokumen resmi lainnya. Dalam

hal ini penulis mengkaji setiap pedstiwa yang te{adi deogan maksud agar

peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan secara ielas sesuai dengan

daa dan fakta yang terjadi lapangan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skipsi ini adalah :

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Metode Penelitian

F. SistematikaPembahasan

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSp)
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l. KarakteristikKTSP

2. Prinsip Pengembangan KTSP

3. Prinsip Pelaksaruan Kurikulum

4. Acuan Operasional Pengembangan KTSP

5. KomponenKTSP

6. Pelaksanaan Penyusunan KTSP

7. KeunggulanKTSP

8. Strukhtr dan Muatan KTSP

9. Strukhrr KTSP

C. Kerangka Berpikir

l. Kerangka Pikir

2. Pertanyaan Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Waktu drn Tempat Penelitian

B. Pendekatan, Objek dan Subjek Penelitian

C. Teknik Pengumpulan Data

D. Pengabsahan Data

E. Analisis Data

BAB IV I{ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum l,okasi Penelitian.

B. Pelaksanaan Penyusurnn KTSP Dokumen I di MIN langkai Palangka

Raya

C. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

di MIN langkai Palangka Raya"
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D. Faktor penghambat dalam pelalaanaan perryustran KTSP Dokun€n I

di MIN kngkai Palangka Raya

BABVPENUTT.]P

A. Kesimpulan

B. Saran
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PenelitianSebelumnya

Hasil penelitian yang ditakukan oleh Bahrianorla mengenai

pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut, temyata belum

terlaksana dengan sempurna, sebab sampai pada saat ini KTSP Dokumen I

yang dimiliki MIN Pahandut Palangka Raya tidak di tanda tangani oleh pihak

komite. Penyusunan KTSP Dokumen I yang dilakukan di MIN Pahandut

Palangka Raya baru bersifat adopsi adaptasi artinya penyusunan dilaksanakan

dengan mengambil dari berbagai bentuk dari instansi yang setingkat dengan

memberikan tambahan-tambahan pada bidang-bidang khusus'

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan penlusunan KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya adalah keberadaan sarana dan

prasarana yang sudah cukup memadai sehingga datam pengembangan

kegiatan pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan tujuan madrasah relatif

akan mungkin tercapai serta kemampuan guru baik dalam bidang

keterampilan dan keilmuan terus ditingkatkan, serta kepala madrasah yang

memiliki pengalaman luas dalam bentuk teori tentang KTSP. Disamping itu,

madrasah ini merupakan pusat kegiatan kelompok kerja Guru (KKG) dan

kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKM).

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah tidak adanya

waktu untuk merencanakan KTSP Dokumen I, kemudian kurangnya

taBabittor , Pclaktaraar Pcrlzunaa KISP Dokmca l di MIN Pahatdtt Palatgha Ra1a, Tahnt

2009. Palaryka Bqa. 
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koordinasi antara pihak sekolah dengan Tim Penyusun serta informasi dan

pengetahuan yang dimiliki pihak komite yang tidak merata sehingga hal itu

yang menjadi faktor pengahambat penyusunan KTSP Dokumen I tidak dapat

maksimal.

B. Kurikulum Tingkat Setuan Pendidikan (KTSP) :

Kurikulum Tingkat Satun Pendidikan (KTSP) merupakan

penyempumaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK 2004) adalah

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan atau sekolah. Departemen Pendidikan Nasional mengharapkan paling

lambat tahun 200912010, semua sekolah telah melaksanakan KTSP. KTSP

disusun dalam rangka memenuhi arnanat yang tedtrang dalam UU RI No.20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan Peraturan Pemerintah

RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Dalam penyusunannya KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah

mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar

Kompetensi. Sedangkan standar kelulusan untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah, didasarkan pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 24

Tahun 2006 tentang pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor

22 Tah:un 2006 dan nomor 23 Tahun 2006, dan belpedoman pada panduan yang

disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Peraturan Pemerintah RI Nomor l9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
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Pendidikan mencakup : p:ngertian standar isi, pengertian kurikulum,

pengertian kerangka dasar kurikulum dan pengertian kurikulum tingkat

satuan pendidikanls

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi memuat putusan sebagai berikut :

Pasal I

(l) Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang
selanjutnya disebut Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Standar Isi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ini tercantum pada
lampiran Peraturan Menteri ini.l6

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun 2006 tentang

Standar Kompetensi Lulusan memuat putusan sebagai berikut :

Pasal 1

(1) Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan
kelulusan peserta didik.

(2) Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
meliputi standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar
dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal kelompok mata
pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran.

(3) Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum pada lampiran Peraturan Menteri ini.17

KTSP yang disusun oleh setiap tingkat satuan pendidikan mempunyai

prinsip yang sama dengan prinsip implementasi KBK 2004 yang disebut

pengelolaan Kurikutum Berbasis Sekolah (KBS). Prinsip ini diimplementasikan

ItMasnur Muslich, ,(NP (Kurikulum Tingkat Saluan Pendidikan) Dasar Pengembangan dan

Pemohamen, Bumi Aksara" 2007, h.l I
t6Ibid,h.9

" tbid,h.9-lo
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untuk memberdayakan daerah dan sekolah dalam mercncanakan, melaksanakan,

mengelola dan menilai pembelajaran sesuai dengan kondisi dan aspirasi mereka.

Prinsip pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah (KBS) mengacu pada kesatuan

dalam kebijaksanaan dan keberagaman dalam pelaksanaan. Maksud dari kesatuan

dalam kebijaksanaan adalah ditandai dengan sekolah-sekolah yang menggunakan

perangkat doktunen I(BK yang sama yang dikeluarkan Departemen Pendidikan

Nasional @epdiknas). Sedangkan keberagaman dalam pelaksanaan ditandai

dengan keberagaman silabus yang akan dikembangkan oleh sekolah masing-

masing sesuai dengan karakteristik sekolahnya. Dengan adanya pengelolaan

KBS, banyak pihak atau instansi yang akan berperan dan bertanggung jawab

dalam pelaksanaannya" antrra lain sekolah, kepala sekolah, guru, Dinas

Pendidikan Kabupaten atau Kota, Dinas Pendidikan Provinsi dan Depdiknas.

Pada KTSP, kewenangan tingkat satuan pendidikan (sekolah) unhrk

mengembangkan dan mengelola kurikulum lebih diperbesar.ls

I. Landasan Penyusunan KTSP

Adapun yang menjadi landasan atau dasar dalam penyusunan dan pengembangan

KTSP adalah sebagai berikut :

a. UU No. 20 Tahun 2003 tentaflg Sistem Pendidikan Nasional

b. PP No. l9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

c. Permendiknas No.22 / 2006 tentang Standar Isi

d. LIU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

taBNSP, Pafiduan ktibtktz Tiagbzt Satnan Pcndidiban KTSPI SD/l!tr, Jakarta : BP-Dharma
Bhakti,2006.h.7
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e. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasicnal

f. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

g. Permendiknas No.22 / 2006 tentang Standar Isi

h. Permendiknas No.23 / 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan

i. Permendiknas No.24 / 2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas No.22 120O6

dan No.2312006.re

2. Ikrakteristik KTSP

Sebagai sebuah konsep sekaligus sebagai sebuah program, KTSP

memiliki karakteristik sebagai berikut :

a- KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara

individual maupun klasikal.

b. KTSP berorientasi pada hasil belajar (earning outcomes) dan

keberagaman.

c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode

yang bervariasi.

d. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang

memenuhi edukatif.

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya

penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi. '

tlBNSP, Padraa Ktrikahn Tingkat Sotnat Peadidikaa KISP SD/MI' Jekatta : BP'Dharrna

Bha&ti,2006.h.7



16

Sedangkan menunrt Mulyasa2o, karakteristik KTSP dapat diketatrui

melalui bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan

kineda" proses pembelajaraq pengelolaan sumber belajar, profesionalisme

tenaga kependidikan, serta sistem penilaian. Adapun karateristik KTSP

tersebut adalah sebagai berikut :

a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan

Melalui otonomi yang luas ini sekolah dapat meningkatkan kinerja

tenaga kependidikan dengan menawarkan partisipasi aktiv mereka dalam

pengambilan keputusan dan tanggung jawab bersama dalam pelaksanaan

keputusan yang diambil secara proporsional dan profesional.

b. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua yang Tinggi

Orang tua peserta didik dan masyarakat tidak hanya mendukung

sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui komite sekolah dan dewan

kependidikan merumuskan serta mengembangkan program-program yang

dapat meningkatkan kualitas pembelaj aran.

c. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh adanya

kepemimpinan sekolah yang demokatis dan profesional. Kepala sekolah dan

guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan orang yang

memiliki kemampuan dan integritas profesional. Kepala sekolah adalah

manajer pendidikan profesional yang direkrut komite sekolah untuk

mengelola segala kegiatan sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan.

al{ulyasa. IQnfuha Tiaghat fat*aa Pndidika Padtar Praktil Bandung : PT Remaia

Rosdakarya, 20O7.h. I 78
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d. Tim Penyusunan yang Kompak dan Transparan

Keberiusilan pengemba4gan kurikulum dan pembelarjaran didukung

oleh kinerja tim yang kompak dan trarsparan dari berbagai pihak yang

terlibat dalam pendidikan. Pihak-pihak terlibat bekerja sama secara hannonis

sesuai dengan posisinya masing-masing untuk mewujudkan suafu sekolah

yang dibanggakan oleh semua orang.

3. Prinsip Pengembangan KTSP

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut :

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya.

b. Beragam dan terpadu.
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
d, Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
e. Menyeluruh dan berkesinambungan.
f. Belajar sepanjang hayat.
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.2l

4. Prinsip Pelaksanaan KTSP

Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan

kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi

dirinya.

2rMasnur Muslich, KTSP ( Kurikulum linEkat Satuan Pendidikan ) Dasor Pengembangan
dan Pemahaman,Bumi Aksara, 2007, h.l I .
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b. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu

(l) belajar untuk berirnan dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,

(2) belajar unhrk memahami dan menghayati, (3) belajar untuk mampu

melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk hidup bersama

dan berguna bagi orang lairU dan (5) belajar untuk membangun dan

menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, laeatif,

efektif dan menyenangkan.

c. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan

yang bersifat perbaikan, p€ngayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan

potensi tahap perkembangan, drn kondisi peserta didik dengan tetap

memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang

berdimensi kehrhanan, keindividuan, kesosialan dan moral.

d. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan

pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuk4 dan

hangat, dengan prinsip rar wuri handayani, ing madia mangun larsa, ing

ingarsa sung tulada.

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multi strategi

dan multimedi4 sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

f. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial

dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan.

g. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata

pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan dalam
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keseimbangan, keteftaitan dan kesinambungan yang cocok dan memaCai

antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan. 2

5. Acuan Operasional Pengembangan KTSP

Adapun acuan operasional pengembangan KTSP adalah sebagai

berikut :

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
b. Peaingkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat

perkembangan dan kemampuan peserta didik.
c. Keragaman potensi dan karakleristik daerah dan lingkungan.
d. Tuntutan pembangunan daerah dan rusional.
e. Tuntutan dunia kerja
f. Perkembangan ilmu pengetahuaq teknologi dan seni.
g. Agama.
h. Dinarfka perkembangan global.
i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.
j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.
k. Kesetaraan gender.
I Karakterisi[satuanpendidikan.2]

6. Tujuan Diterapkannya KTSP

Secara umum tujuan diterapkan KTSP adalah untuk memandirikan

dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan

(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk

melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pemgembangan

hrikulum.

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah :

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif

sekolah dalam mengembangankan kurikulum, mengelola dan

memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2zKlulnatndzr, Gant Pmleioaal.., h, 142-3.
2lMasnur Muslich, KTSP lKurikutum Tingkat Saluan Pendidikan)-.., h. ll-2
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b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dqn masyarakat dalam

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.

c, Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang

hnlitas pendidikan yang akan dicapai.

Memahami tujuan diafas, KTSP dapat dipandang sebagai suatu pola

pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum dalam konteks daerah yang

sedang diguli*an saat ini. Oleh lorena itrl KTSP perlu diterapkan oleh setiap

sekolah dan satuan pendidikaq terutama berkaitan dengan tujuan hal sebagai

berikut :

1) Sekolah lebih mengetahui kekuatarU kelemahan, peluang, dan ancaman

bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber

daya yang tersedia untuk memajukan lembaganya.

2) Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input

pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses

pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta

didik.

3) Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk

memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu

apa yang terbaik bagi sekolah.

4) Keterlibatan semun warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan

kurikulum menciptakan trarsparansi dan demokrasi yang sehat serta lebih

efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat.



5) Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidilcan masing-masing

kepada pemerinta[ orang tua peserta didilq dan rrasyarakat pada

umumny4 sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk

melaksanakan dan mencapai saqaran KTSP.

6) Sekolah dapat melalcukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah

yang lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya

inovatif dan dukungan orang tua p€serta didilq masyarakat dan pemerintah

daerah seternpat.

7) Sekolah dapat secara c€pat merespon aspirasi masyarakat dalam

lingkungan yang berubah dengan cepa! serta mengakomodasikannya

dalam KTSP.2a

7. Komponen KTSP

Ada komponen yang terdapat di dalam KTSP mencakup :

a. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
l) Visi sahun pendidikan

Berorientasi ke depan
Dikembangkan bersama oleh seluruh warga sekolah.
Merupakan perpaduan antara langkah strategis dan sesuatu yang
dicita-citakan

a)
b)
c)

d) Dinyatakan dalam kalimat yang padat bermakna tidak lebih dari
25kata.

e) Dapat dijabarkan ke dalam tujuan dan indikator keberhasilarmya
f) Berbasis nilai dan mudah diingat
g) Membumi (kontekstual) 25

2) Misi satuan pendidikan
Berdasarkan visi satuan pendidikan, maka ditentukan misinya

(sejumlah langkah strategis menuju visi yang telah dirumuskan).'o

2aM,iyzse, Ktifu!*n Tingb-al S alua Pc idkan Pandzan Pruktit Batdung: PT.Remaja Rosdakarya,
2@7 h.29-31

25Kvoandt4 Cant Pa/uioazl Inpbamtai Keribtka Tinghzt Sattat Pcndidikaz (KISP) daa Stku
Dalan SaSkai Grru, fakarta: PT. ReiaGa&tdo Persadt,2007.h.244

26Ibid

21
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3) Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
Rumusan tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan

mengacu pada tujuan umum pendidikan tersebut.
(l) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan tlasar kecerdasan"

pengetahuan, kepribadian, akblak muli4 serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjul

(2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadiaq akhlak mulia, serta keterarnpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut(') Tuju* pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kej unrannya.''

b. Struktur dan Muatan KTSP

Struktur KTSP pada je4iang pendidikan dasar dan menengah

tertuang dalam Standar Isq yang dikembangkan dari kelompok mata

pelajaran sebagai berikut :

l) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.

4) Kelompok mata pelajaran estetika.

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan

dan atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 17.

27.rbid,h.244
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Muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi sejumlah

mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban

belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, materi

muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri tennasuk kedalam isi

kurikulum.

I ) -Mata Pelajaran

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing

tingkat satuan pendidikan tertera pada struktur kurikulum yang

tercantum dalarn Standar Isi.

2) Muatan lnkal

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk

mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan

potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak

dapat dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada, substansi

muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.

3) - Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri bukan merupa.kan mata pelajaran yang

harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, minat dan bakat

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 2E

2EMasnur 
Musf ich, KNP (Kurih un Tingkat Saaan Pendidikan) ....,h.13-14
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4). Pengaturan beban belajar

Beban belajar dalam sistem paket digunakan oleh tingkat

satuan pendidikan SD/MVSDLB, SMPA4Ts/SMPLB baik kategori

standar maupun mandiri, SMAAdA/SMALB/SMKA{AK kategori

standar. Beban belajar dalam, Sistem Kredit Semester (SKS) dapat

dipergunakan oleh SMP/MTs/SMPLB kategori mandiri, dan oleh

SMAA{A/SMALB/SMK/MAK kategori standar. Beban belajar dalam

Sistem Kredit Semester (SKS) dieuakan oleh SMAA,IA/

SMALB/SMKAiIAK.,,

5). Ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan

dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal

ketuntasan untuk masing-masing indikator 757o, satuan pendidikan

harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan

mempertimbangkan tingkat kemampuan rala-rala peserta didik serta

kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan

pembelajaran satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria

ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria

ketunta*san ideal. s

2eKunand,ar, 
Grt ru Profesiorral....,h.l48

'o Ibid. h. 149
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5) - Kenaikan kelas dan kelulusan

Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran.

Kriteria kenaikan kelas diatur oleh masing-masing direktorat teknis

terkait, sesuai dengan ketentuan PP 19/2005 Pasal 72 ayat I, peserta

didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar

dan menengah setelah :

a) . Menyelesaikan selunrh program pembelajaran

b). Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan

akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan kepribadian,

kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran

jasmani, olahraga, dan kesehatan.

c) . Lulus sekolahfivladrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu

pengetahuan dan teknologi dan

d) ,Lulus ujian nasional. 3'

6). Penjurusan

Penj urusan dilakukan pada kelas XI SMA/N'IA, kiteria

penjurusan diatur oleh direktorat teknis terkait. 32

\lhd,150
t2Ihd
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7) Pendidikan kecakapan hidup

Kurikulurn untuk SD/IvIVSDLB, SMPA,ITVSMPLB, SMA/

MA/SMALB/SMKA,IAK dapat memasukkan pendidikan kecakapan

hidup mencakup kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan

akademilq dan/atau kecakapan vokasional. pendidikan kecakapan

hidup dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang

bersangkutan dan dari satuan pendidikan formal Iain dar/atau

nonformal yang sudah memperoleh akreditasi. 33

8) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global

Pendidikan berbasis keunggulan Iokal dan global adalah

pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya

saing global dalam aspek ekonomi, budaya, bahasq teknologi

informasi dan komunikasi, ekologi, dan lainJain yang somuanya

bermanfaat bagi pengembangan kompetensi p€sert8 didik, 34

c. Kalender Pendidikan

Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai

dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolatU kebutuhan peserta didik

dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan

sebagaimana tercantum dalam Standar Isi.35

d. Pengembangan silabus

L lbid

'5 Ibid
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Silabus merupakan penjabaran Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar (SK dan KD) kedalam materi pokok, kegiatan

pengembangan dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.36

e. Rencana Pelaksanaan Pengajqrar (RPP)

, RPP adalah penjabaran dari silabus sebagai rencana guru dalam

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan. Dalam RPP

digunakan dalam KBM. Penyusunan RPP harus mengacu kepada

silabus.3T

8. Pelaksanaan Penyusunan KTSP

Langkah-langkah dalam penyusunan KTSP adalah sebagai berikut :

a. Analisis konteks
l) Analisa potensi dan kekuatan/kelemahan yang ada di sekolah:

pendidik dan tenaga kependidikarL sarztna prasarana" biaya" dan
progam-progtrm yang ada di sekolah

2) Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan
lingkungan sekitar: komite sekola[ dewan pendidikan, dinas
pendidikaq asosiasi profesi, dunia industri dan dunia kerja SDA, dan
sosial budaya.

3) Mengidentifikasi standar isi dan standar kompetensi lulusan sebagai
acuan dalam penl.usunan KTSP

b. Tim penl'usun
Tim penyusun KTSP SD, SMP, SMA dan SMK terdiri atas guru,

konselor, kepala sekolalL komite sekolah, dan nara sumber, dengan
kepala sekolah sebagai ketua merangkap anggot4 dan disupervisi oleh
dinas kabupaten/kota dan provinsi yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan.

c. Kegiatan penyusunan
l) Penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatan perencafturn

sekolah/I,Iadrasah. Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja danlatau
lokakarya sekolah,/Madrasah dan/atau kelompok sekolah/Madrasah
yang diselenggarakan dalam jangka waktu sebelum tahun pelajaran
baru.

2) Tahap kegiatan penfrsunan KTSP secara garis besar meliputi:
penyiapan dan penyusunan drat review dan revisi, serta finalisasi.

t6 lbid
t' lbid
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Langkah yang lebih rinci dari masing-masing kegiatan diatur dan
diselenggarakan oleh tim penpsun.

d. Pemberlahun
1) Dokumen KTSP SD, SMP, SMA dan SMK dinyatakan berlaku oleh

kepala sekolah serta diketahui oleh komite sekolah dan dinas
kabupaten/kota yang be(anggung jawab pada bidang pendidikan

2) Dokumen KTSP MI, MTs, MAb MAK dinyatakan berlaku oleh kepala
Madrasah serta diketahui oleh komite Madrasah dan oleh departemen
yang menangani: urusan pemerintahan di bidang agama.

3) Dokumen KTSP SDLB, SMPLB, dan SMALB dinyatakan berlaku
oleh kepala sekolah dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di
bidang pendidikan. rE

9. KeunggulanKTSP

Untuk melihat keunggulan KTSP perlu dicari bahan pembanding,

karena sesuatu dianggap lebih baik kalau dapat dibandingkan dengan sesuatu

yang lain untuk menunjukkan kelebihannya.

TABEL 1

PERBEDAAN KTSP DENGAN KURIKULUM T994

KTSP Kurikulum 1994

I ) 3

1 Menggunakan pendekatan
kompetensi yang menekankan pada
pemahaman, kemampuan atau
kompetensi tertentu di sekolatr, yang
berkaitan dengan peket'aan yang ada
dalam masyarakat

Menggunakan pendekatan
penguasaan ilmu pengetahuan,
yang menekankan pada isi atau
materi, berupa pengetahuan,
pernahaman, apl ikasi, analisis,
sintesis, evaluasi yang diambil
dari bidang-bidarg ilmu
pengetahuan

2 Standar kompetensi yang
memperhatikan perbedaan individu,
baik kemampuan, kecepatan belajar,
maupun konteks sosial budaya

Standar akademis yang diterapkan
secara seragam bagi setiap peserta
didik

)B Ktnutdat, Gunt PmJesiorul...,h, l5l-3

No
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1 3
Berbasis kompetensi, sehingga
peserta didik berada dalam proses
perkembangan yang berkelanj utan
dari seluruh aspek kepribadian,
sebagai pemekaran terhadap potensi-
potensi bawaan sesuai dengan
kesempatan belajar yang ada dan
diberikan oleh lingkungan

Berbasis konterq sehingga peserta
didik dipandang sebagai kertas
putih yang perlu ditulisi dengan
sejumlah ilmu pengetahuan
(tr ansfer of know I e d ge)

4 Pengembangan kurikulum dilakukan
secara desentralisasi, sehingga
pemerintah dan masyarakat
bersama-sama menentukan standar
pendidikan yang dituangkan dalam
kurikulum

5 Sekolah diberi keleluasaan rmtuk
menyustm dan mengembangkan
silabus mata pelajaran sehingga
dapat mengakomodasi potensi
sekolah, kebutuhan dan kemampuan
peSerta didik, serta kebutuhan

4qalyalakat sekitar sekolah.

Materi yang dikembangkan dan
diajarkan di sekolah sering kali
tidak sesuai dengan potensi
sekolah, kebutuhan dan
kemampuan peserta didik serta
kebutuhan masyarakat sekitar
sekolah

6 Guru sebagai fasilitator yang
bertugas mengkondisikan
lingkungan untuk memberikan
kemudahan belajar peserta didik

Guru merupakan kurikulum yang
menentukan segala sesuatu yang
te{adi di dalam kelas, sehingga
cenderung dominan

Pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dikembangkan berdasarkan
pemahaman yang akan membentuk
kompetensi individual

Pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dikembangkan melalui
Iatihan, seperti latihan
mengerjakan soal

8 Pembelajaran yang dilakukan
mendorong terjadinya kerja sama
antara sekolah, masyarakat, dan
dunia kefa dalam membentuk
kompetensi peserta didik

Pembelaj aran cenderung hanya
dilakukan di dalam kelas, atau
dibatasi oleh empat dinding kelas

9 Evaluasi berbasis kelas, yang
menekankan pada proses dan hasil
belajar

Evaluasi nasional yang tidak dapat
menyentuh aspek-aspek
kepribadian peserta didik

Berpusat pada siswa Berpusat pada guru
Guru hanya salah satu sumber
bel ajar

Guru satu-satunya sumber belajar

t2 Kegiatan belajar mengajar dinamis
dan menyenangkan

Kegiatan belaj ar mengaj ar
cenderung monoton dan
menjenuhkan

Sumber : Kunandar halaman 218

)

Pengembangan kurikulum
dilakukan secara desentralisasi,
sehingga Depdiknas memonopoli
pengembangan ide dan konsep
kurikulum

7.

10.

I t.
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10. Struktur dan Muatan KTSP

Struktur kurikulurn merupakan pola dan susuum mata pelajaran yang

harts ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman

muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan

dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai

dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi

yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi d"n kompetensi dasar yang

dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan

kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur

Icurikulum padajenjang pendidikan dasar dan menengah.

Struktur kurikulum SD/tvII meliputi substansi pembelajaran yang

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I

sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan

standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan

ketentuan sebagai berikut :

a. Kurikulum SD/1\,II memuat delapan mata pelajaran, muatan lokal dan

pengembangan diri

TABEL 2

STRUKTTJR KURIKULUM SD/TII

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I II IV VI

I ) J
A Mata Pelajaran

l. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Matematika
5. lmu Pengetahuan Alam

)

5
5

4

III
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I ., j
6. Ilmu Pengetahuan Sosial
7. Seni Budaya dan Keterampilan
8. Pendidikan jasmani, olah raga

dan kesehatan
B Muatan Lokal
C Pengembangan Diri

3
4
4

)
2')

Jumlah 26 27 28 32
* Ekuivalen 2 jam pembelajaran :

b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SDIMI merupakan "IPA

Terpadu' dan *IPS Terpadu".

c. Pembelajaran pada kelas I sampai dengan kelas III dilaksanakan melalui

pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV sampai dengan kelas VI

dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

d. Jam pembelajaran untuk setiap ma@ pelajaran dialokasikan sebagaimana

dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah

maksimum 4 jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan

e. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit

f. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38

minggu.3e

10. Struktur KTSP

Secara dokumentatif, komponen KTSP dikemas dalam dua dokumen

yaitu:

a. Dokumen I memuat acuan KTSP dan kalender pendidikan, struktur dan

muatan KTSP dan muatan kalender pendidikan.

lrtkl. h. 2t9-22t



b. Dokumen II memuat silabus dari SK/KD yang dikembangkan pusat dan

silabus dari SK/KD yang dikembangkan sekolah (muatan lokal, mata

pelajaran tambahan).ao

SfukturKTSP Dokumen I

BAB I PENDAHI]LUAN
A. Latar Belakang @asar Pemikiran Penyusunan KTSP)

B. Tujuan Pengembangan KTSP

C. Prinsip Pengembangan KTSP

BAB II TUJUAN PENDIDIKAN
A. Tujuan Pendidikan (Disesuaikan

Pendidikan)

B. Visi Sekolah

C. Misi Sekolah

D. Tujuan Sekolah

dengan jenjang satuan

BAB III STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM
A. Mata Pelajaran

B. Muatan Lokal

C. Kegiatan Pengembangan Diri

D. Pengaturan Beban Belajar

E. Ketuntasan Belajar

F. Kenaikan Kelas dan Kelulusan

G, Penjurusan

{lr'fasnur lvluslich. KTSP (Kurikrlttnt nngkat...,h. I6
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tL PendidikanKecakapanHidup

I. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global

BAB TV KALENDER PENDIDIKAN

Struktur KTSP Dokumen 2

A.' Silabus dari SK/KD yang dikembangkan pusat

B. Silabus dari SK/IO yang dikembangkan sekolah (Mulok, lv{ata

Pelajaran Tambahan)

SEKOLAE DASAR/MADRASAE IBTIDAIYAH (SD/]UD

A. Silabus Pembelajaran Tematik (Kelas I, II dan III)

B. Silabus Mata Pelajaran (Kelas IV, V dan VI)

C. Silabus Muatan l,okal dan Mata Pelajaran lain (ika ada)

D. Silabus Keagamaan (Khusus MI)al

11. Penyusunan KTSP Dokumen I

a. Tim Penyusunan KTSP

Sebelum dilakukan proses penyusunan KTSP perlu diawali dengan

melakukan analisis konteks terhadap hal-hal berikut :

Analisis potensi dan kekuatan/kelemahan yang ada disekolah: peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya dan
program yang ada di sekolah.
Analisis peluang dan tantangan yang ada dimasyarakat dan di lingkungan
sekitar: kometi sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi
profesi, dunia industri dan dunia kerja, sumber daya alam dan sosial
budaya.
Mengidentifikasi standar isi dan standar kompetensi lulusan sebagai acuan
dalail penyusunan tingkat satuan pendidikan{2

a

4t lhid_,h.21-22

az BNSP, Pandran ktrik wt Titlqkal .lanaa Pe itlikat ( KISP ) SD / M\ Jalarta : BP. f)harma
Bakti,2006-h.5
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tertentu.

Benclanarking dapat diaplikasikan dalam proses penyustman KTSP

melalui tiga pemyataan mendasar yang akan wajib dijawab oleh

B enc hmar king sebagai berikut :

l) Seberapa baik kondisi Madrasah Ibtidaiyah?

2) Harus menjadi seberapa baik Madrasah lbtidaiyah?

3) Bagaimana cara unhrk mencapai yang baik tersebut?

Untuk kepentingan tersebu! sedikit terdapat tujuh langkah yang harus

dilaksanakan dalam proses penl'usunan KTSP.

Menentukan fokus atau kompetensi dasar

Menentukan variabel dan indikator
Menenfukan standar
Membanding standar dan kompetensi
Menentukan kesenjangan yang terjadi
Merencanakan target untuk mencapai standar

Merumuskan cara-cam dan program untuk mencapai target.a3

o'Mulyasa, Kurikulum Tingkat Sotudn Pendidikan Panduan Pralais, Bandung : PT'Remaja

Rosdakarya, 2007.h.173

Selanjutnya melakukan School review yaitu suatu prcses untuk

mengembangkan seluruh komponen sekolah agar dapat bekerja mma

khususnya dengan orang tua dan tenaga profesional untuk mengevaluasi dan

menilai efektivitas lembaga, serta mutu lulusan. Kemudiaa School review ini

dilanjutkan dengan proses Benchmarking yaitu suatu kegiatan untuk

'menetapkan standar dan target yang akan dicapai dalam suatu periode
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Kegiatan dan analisis konteks, School review dzr. Benchmarking

diatas dilakukan oleh tim penyusun.

Tim penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan M, MTs, MA
dan MAK terdiri atas guru, konselor, kepala madrasah, komite

sekolatr, dan nara sumber dengan kepala sekolah sebagai ketua

anggot4 dan di supervisi oleh,. depa(emen yang

menangani urusan pernerintahan dibidang agama."

Jadi yang terlibat dalam penyusunan KTSP khususnya pada Dokumen

I ini adalah Tim penyusun yang terdiri dari guru" konselor, kepala madrasah

ibtidaiyah, komite madrasah ibtidaiyat\ dan nara sumber lain yang dapat

membantu pengembangan kurikulum tersebut sehingga dalam melahrkan

pengkajian pada saat School review dar. Benchmatking benar-benar dapat

diaplikasikan.

b. Kornponen-komponen dalam KTSP Dokumen I

Adapun komponen-komponen KTSP yang tercantum pada Dokumen

I, yaitu: tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyahrvisi dan misi Madrasah

Ibtidaiyah, struktur dan muatan kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, kelender

Madrasah Ibtidaiyalu

1) Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Tujuan pendidikan madrasah ibtidaiyah merupakan tujuan yang

memerlukan penjabaran lebih rinci dapat menggambarkan bentuk

pengetahuan apa, keterampilan apa dan sikap bagaimana yang diharapkan

dapat dimiliki oleh lulusan.as

aaBNSP, Panduan Kurikulum 'lingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD,qr4I' Jakarta : BP.Dharma

Bhakti.2006.h.5

n'Mulyarr, Krikulum Tingkat Satuan Pe didikan Panduan Praktis, Bandung : PT'Remaja

Rosdakarya, 200'1 .h. 11 3
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Tujuan pendidikan Madmsah Ibtidaifh ini dapat dikelompokkan

dalam tiga macam, yaitu:

- Tujuanjangka padang

- Tujuanjangkamenengah

- Tujuan jangka pendek

Tujuan satuan pendidikan, termasr.rlg sasaran dan target harus
dirumuskan secara tertulis dengan: (a) jelas (b) mudah dipahami oleh semua
pihak yang terlibat dalam satuan pendidikan, sehingga mereka tahu untuk apa
yang mereka semua bekerja keras, (c) setiap pihak yang terlibat di satuan
pendidikan memahami apa kaitan yang dilahrkan dengan pencapaian tujuan
yang telah ditentulon, serta (d) kemajggn satuan pendidikan harus dapat
dirasakan oleh semua pihak yang terlibat.*

Jadi dalam menetapkan tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dalam

hal ini madrasah Ibtidaiyah harus ditetapkan dan dikembangkan sesuai

Tujuan Pendidikan Dasar yang tercantum pada tujuan Pendidikan Tingkat

Satuan Pendidikan yang dikeluarkan oleh BNSP, yaitu meletakkan dasar

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, sarta keterampilan

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.a?

1) Visi dan Misi Madrasah lbtidaiyah

Menurut pendapat Helgeson, visi merupakan penjelasan tentang rupa

yang seharusnya dari suatu organisasi kalau ia berjalan dengan baik

t6Mulyasa, Kurikulum Tingkot Satuan Pendidikan Panduat PraHis, Bandung : PT.Remaja

Rosdakary4 2007 .h.173

a?BNSP, Parrdrraa Krrihtlunr Tittgkst Satuart Pendidikan (KTSP) SDLil, lakarla :

BP.Dharma Bhakti, 2006.h.5
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Definisi lain rnengatakan bahwa visi alau wawasan adalah suatu pandangan

yang merupakan kistalisasi dan intisari dari suatu kemampi^n (competence),

kebolehan (ability), dan kebiasaan (sef efiicacy) dalam meliha! menganalisis

dan menafsirkan.

Gaffar mengemukakan bahwa visi adalah daya pandairg yang jauh,

mendalam dan meluas merupakan daya pikir yang absnak, yang memiliki

kekuatan yang amat dahsyat dan dapat menerobos segala batas-batas frsik

dan tempat. Sedangkan Morrisey mengemukakan bahwa visi adalah

representasi dari apa yang diyakini sebagai bentuk organisasi di masa depan

dalam pandangan pelanggarL karyawan, pemililq dan stakeholder lainnya.

Untuk menyusun visi dapat dilakukarl dengan memperhatikan

tatrapan-tahapan berikut :

a) Tahap I : Hasil Belajar Siswa

Apa yang harus dicapai siswa berkaitan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap setelah mereka menamatkan sekolah.

b) Tahap 2 : Suasana Pembelajaran

Suasana pembelajaran seperti apa yang dikehendaki untuk

mencapai hasil belajar itu.

c) Tahap 3 : Suasana Madrasah Ibtidaiyah

Suasana sekolah (lembaga./organisasi pembelajaran) seperti apa

yang diinginkan untuk mewujudkan hasil belajar bagi siswa'.8

'E http:www./rgcserangtai.com/images/File/Seri A /KTSP % 20 Dokumen o/o 20lo/o 20 SD

lk:tsp%o20 dokumeno/olO1%20sd. pdf
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Dalam mengen bangkan visinya, kepala lvladrasah Ibtidaiyah

harus mampu mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang relevan bagi

kegiatan intemal sekolah. Kekuatan-kekuatan tersebut dapat dibagi dalam

dua kelompok.

Pertama, kekuatan yang berhubungan dengan apa yang sedang

berlangsung diluar sekolah.

Kedua, kekuatan yang berhubungan dengan Hien pendidikan, yaitu latar

belakang sosial aspirasi keuang:an, sumber-sumber masyarakat, dan

karakteristik lingkungan.

Kepala Madrasah dalam mengembangkan visinya harus mampu

menyeleksi secara berkelanjutan atas kelompok-kelompok kekuatan

tersebut. Di samping itu, kepala sekolah di dalam menetapkan visinya

harus berpijak pada peningkatan kualitas masa depan.

Visi dan misi satuan pendidikan dapat dikembangkan oleh

lembaga masing-masing dengan memperhatikan potensi dan kelemahan

masing-masing. Sebaiknya visi dan misi satuan pendidikan bukan hanya

rumusan yang hampa makna, tetapi merupakan acuan yang sarat dengan

makna, sehingga mewarnai seluruh kegiatan di satuan pendidikan

tersebut.ae

neMulyasa" Ktrikulum Tingkot Sauan Pendidikan Panduan Praktis, Bandurrg : PT.Remaja

Rosdakarya, 2007.h.178
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3) Struktur dan muatan kurikulum Mradrasah Ibtidaiayah

Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

tertuang dalam standar isi yang dikembangkan dari kelompok mata

pelajaran :

Mata pelajaran agama dan akhlak mulia

Mata pelajaran kewarganegarzuur dan kepribadian

Mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi

Mata pelaj aran estetika

Mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan

Struktur kurikulum MI meliputi subtansi pembelajaran yang

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas I

sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum MI disusun berdasarkan standar

kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan

sebagai berikut:

a) Kurikulum MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal dan

pengembangan diri.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan

kompetensi yang sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, yang

materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang

ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus

diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan

mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap

peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan

diri difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga

kependidikan yang dapat dilakukan dalarn bentuk kegiatan

ektrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui
kegiatan pelayan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
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pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier
peserta didik$

b) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada MI merupakan "IPA

Terpadu" dan "IPS Terpadu".

c) Pembelajaran pada kelas I s.d III dilaksanakan melalui pendekatan

tematik, sedangkan kelas [Vs.d VI dilaksanakan melalui pendekatan

mata pelajaran.

d) Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana

tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan

menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara

keseluruhan.

e) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

f1 Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-

38 minggu.5'

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa struktur dan muatan

kurikutum adalah segenap mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan

diri. Dimana kesemuanya itu sekolah mengembangkan dengan

memeperlihatkan pada kondisi dan kemampuan sekolah untuk

mengembangkan dan menambah muatan kurikulum tersebut.

soBNSP, Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KNP) SDIMI, Jakarta : P'Dharma

Bhakti. 2006.h.7

t'Muly^u, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Panduan PraHis, Bandung: PT'Remaja

Rosdakarya" 2007,h.50-5 I
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Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 02 Tshun 2008

Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam

dan Bahasa Arab di MadrasatL bahwa Pendidikan Agama Islam di lvladrasah

Ibtidayah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu : AlQur'an Hadits, Akidah

Akhlak, Fiqih dan Sejarah Islam. :

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di lvladrasah

Ibtidayah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-review

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar

Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam untuk SD/tvII, serta memperhatikan Surat Edaran

Dirjen Pendidikan Islam Nomor : DJ.II.1/?P.00/ED /68112006 , tanggal 1

Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya bahwa Madrasah

dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan

standar yang lebih tinggi.

TABEL3
STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAE IBTIDATYAH

Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu

I III IV,V,VI
J 4 5

2
2
2
2
2
5

2

II
I

A.Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an Hadits
b. Akidah - Akhlak
c. Fiqih
d. Sej arah Kebudayaan Islam

2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Arab



I , 3 1 5
5. lvlatematika
6. Iknu Pengetahuan Alam
7. Ilmu Pengetahuan Sosial
8. Seni,Budayadan Keterampilan
9. Pendidikan Jasmani,Olahraga,dan Kesehatan

B. Muatan Lokal*
C. Pengembangan Diri**

5
4
3
4
4
2
2

Jurttah 31 31 JJ 4l
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Keterangan :

I Pembelajaran pada kelas I s.d III dilaksanakan melalui pendekatan tematik ,

sedangkan pada kelas IV s.d VI dilakasanakan melalui pendekaten mata
pehjaran

2. * Kegiatan kurikuler unhrk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan

dengan ciri khas dan potensi daera[ yang ditentukan oleh satuan pendidikan
( madrasah )

3. ** Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh gruu dengan tujuan
memberikan kesempatan peserta didik rmtr.rk mengembangkan diri sesuai

dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi satuan pendidikan( madrasah )tt

2) Kalender Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Kalender pendidikan yang digunakan oleh sekolah' yang disusun

berdasarkan kalender pendidikan yang ditetapkan oleh dinas pendidikan

setempat, disesuaikan dengan kebutuhan dan karalleristik sekolah, kebutuhan

peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan atr.ran kalender

pendidikan sebagaimana tercantum dalam standar isi."

Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kalender pendidikan adalah

kalender pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif

belajar, waktu betajar efektif dan hari libur. Hari libur dapat berbenhrk jeda

tengah semester selama - lamanya satu minggq dan jeda antarsemester.

Kalender pendidikan untuk satuan pendidikan diatur lebih lanjut dengan

Perahran Menteri.

5t Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008

'2 Masnur Muslich K7T.P ( Kurikulun Tingkat ...,h.l5)
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C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

I Kerangka Pikir

KTSP Dokumen I merupakan langkah awal dalam melaksanakan

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakaru khususnya pada

Madrasah Ibtidaiyah karena di dalam KTSP Dokumen I ini memuat hal-hal

pokok yaitu :

a Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

b.Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah

c. Stuknu dan Muatan Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah

d. Kelender Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Keempat hal pokok di atas harus benar-benar menggambarkan

bagaimana hasil yang akan diterima lulusaru bagaimana situasi belajar

mengajar yang diinginkan dan apa saja pelajaran serta waktu belajar yang

bagaimana yang diterapkan pihak madrasah.

Agar keempat hal pokok dalam KTSP Dokumen I ini bisa

menggambarkan sesungguhnya apa yang diinginkan sesuai dengan

kemampuan dan potensi madrasah serta daerah lingkungan peserta didik

berada, maka diperlukan suatu kerja sama y g kompak unhrk mampu

menghasilkan KTSP Dokumen I yang disusun oleh tim penyusun yang terdiri

dari kepala madrasah, dewan guru, komite madrasah dan pengawas,

kemudian menghasilkan rumusan yang berupa tujuan madrasah, visi dan misi

madrasah, struktur muatan kurikulum dan kalender pendidikan madrasah'

Sehingga KTSP Dokumen I dapat ditetapkan untuk diberlakukan dan di
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sosialisasikan pada tahun pelajaran.

Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada struktur dibawah ini:

Gambar I
Kerangka Pikir Penelitian

2. PertanyaanPenelitian

Dari kerangka pikir di atas, ada beberapa p€rtanyaan penelitian yang

diajukan dalam penelitian ini :

1. Bagaimana penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka

Raya?

KTSP DOKUMEN I

HASILRUMUSAN
- Tujuan Madrasah
- Visi dan Misi

Madrasah
- Struktur Muatan

Kurikulum Madrasah
- Kalender Pendidikan

Madrasah

TIMPENYI.TSUN
- Kepala Madrasah
- Guru
- Komite Madrasah
- Pengawas

SOSIALISASI KTSP
DOKUMENI
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2. Siapa saja yang terlibat dalam penysulran KTSP Dokumen I di MIN

Langkai Palangka Raya ?

3. Bagaimana pembagian kerja dalam penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya ?

4. Apa fallor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

di MIN Langkai Patangka RaYa?

5. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen

I di MIN Langkai Palangka RaYa?



NffironmPENELuffi
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METODE PENELITIAN

.{. Waktu dan Tempat Penelitian

. l. Waktu Penelitian

Alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian tentang Pelaksanaan

Penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya selama 5

bulaq yaitu mulai bulan Nopember 2009 sampai dengan bulan Marct 2010

dengan rincian bulan Nopember sampai dengan Desember 2009 unhrk

pensgarapan proposal, kemudian bulan Januari sampai dengan bulan

Pebruari 2010 untuk melakukan penelitian dan bulan Maret 2010 untuk

menyelesaikan hasil penelitian.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Madmsah Ibtidaiyah Negeri

Langkai Palangka Raya yang beralamat di Jalan RA.Kartini, Kelurahan

Langkai, Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan

Tengah.

B. Pendekatan, Objek dan Subjek Penelitian

l. Pendekatan

Seorang peneliti untuk mendapatkan &ta yang lengkap dari zubjek yang

akan diteliti tentunya harus menentukan sebuah pendekatan yang sesuai dan tepat

dengan judul dari penelitiaru maka dalam hal ini peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini peneliti berusaha untuk masuk ke

46
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sehingga dapat meogbasilkan data deskiptif dan menghimpun data yang

sew4iamya-5' Hal ini s€suai dengan arah penelitian yaitu pelaksanaan

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya'

2. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaart

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya.

3. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

di MIN Langkai Palangka Raya yang terdiri dari kepala Madrasah selaku

anggota dan ketua Tinu gunr, komite madrasah dan pengawas yang dapat

membantu terlaksananya penelitian tentang penyusrman KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka RaYa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menggali data penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu :

1. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung

gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa serta masalah-masalah yang terj adi di

lokasi penelitian, khususnya yang berkaitan dengan bidang kurikulum'

Adapun data yang akan digali dari teknik ini adalah :

51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PI Remaja Rosdakarya, Bandung,

2004, h. e
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a Gambaran umum lokasi penelitian

b. Sarana dan prasarana yang ada di lokasi penelitiau

2. Wawancara

Menurut Moleong, wawancara adalah :

Percakapan dengan maksud tertentu Percakapan itu dilahkan oleh

dua pihalq .yditt pewawancara (intervie'n'er) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwow-ancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.r

Dalam teknik vr'awancara ini penulis ingin melaksanakan percakapan

langsung untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data

tentang Pelaksanaan Penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai

PalangkaRaya

Melalui wawancara ini data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai

Palangka Raya?

b Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN

Langkai Palangka Raya ?

c. Bagaimana pembagian kerja dalam penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya ?

d. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

di MIN Langkai Palangka Raya?

e. Apa faktor penghambat dalam dalam pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya?

t' lbid., h. 135
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3. Dokumentasi

Arikunto menyatakan bahwa dokumentasi adalah :

Dokumentasi, dari asal katanya dokumerL yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majaldokumen,
peraturan-pemturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.r5

Dari pengertian di atas diketahui bahwa yang dimaksud dengan teknik

dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mengambil data tertulis

melalui dokumendokumen atau pun tulisan-tulisan yang berhubungan

dengan penelitian. Adapun data yang diambil dengan menggunakan teknik

ini adalah :

a. Sejarah berdirinya MIN tangkai Palangka Raya.

b. Keadaan pendidik, tenaga kependidikan, dan komite MIN Langkai

Palangka Raya.

c. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di MIN Langkai Palangka Raya.

d. Program penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya.

e. Hasil lengkap KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya.

f. Kurikulum yang digunakan di MIN t angkai Palangka Raya.

D. Pengabsahan Data

Pengabsahan data berguna unfuk menjamin bahwa semua yang telah

diteliti penulis sesuai dan relevan dengan sesungguhnya, dan memang benar-

benar terjadi.

'r Suharsimi Arikunto, Prosedrr Penelitia (Suatu Pendekatarr Praltek), PT. Nneka Cipta,
Jakana, 2002, h. 135
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I{at ini dilalokan untuk memelihara dan meqiamin bahwa data itu benar' Untuk

memperoleh tingkat keabsahan data penulis menggunakan teknik triangulasi,

sebagaimana yang dikutip Moleong bahwa : "Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu '.$

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan

melalui sumber lainnya. Menurut Moleong triangulasi dengan sumber berarti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.' FIal itu dapat dicapai dengan

jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.'E

E. Analisis Data

Menurut Patton yang dikutip Moleong, analisis data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan

ii1;V , ,"t""n*' Metodologi Penelitian Kualitatif . 'h. 178.

t'lbid
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satuan uraian dasar.5e Pekerj"qn analisis data dalam hal ini adalah mengatur,

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan Dalam prosesnya,

analisis data ses'qi dengan versi Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip

Qodif yang disebut dengan analisis model yang mana tiga jenis

kegiatan a"alisis yaitu reduksi dat4 penyajian d^ta dan penarikan

kesimpulan/verifikasi dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus

dan interaktif. Peneliti bergerak diantara empat "sumbu" kumparan itu. selama

pengumpulan data, selanjutrya bergerak bolak bdik diantara kegiatan reduksi,

penyajian dan penarikan kesimpular/verifikasi selama sisa waktu penelitian.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

l. Data Collection atau pengumpulan data, ialah mengumpulkan semua dala

yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian, baik yang didapat

melalui pengamatan, wawancara, dokumen, maupun pengumpulan benda

barang, foto-foto dan lain-lain.

2. Data Reductio4 yaitu pengurangan data yang di dapat dari kancah penelitian

yang terkumpul begitu banyak dan komplek serta mungkin masih bercampur

aduk, melalui langkah-langkah sebagai melakukan seleksi, memilih data apa

yang relevan dan bermakna yang pokok atau inti, memfokuskan pada data

yang mengarah untuk pemecahan masalah atau untuk menjawab pertanyaan

tn lbid,

_ - 
t 

lOO], Qodt, Merodologi Riset Kualitatf (panduqn Dasar Melakukan penelitian Kancah),
,.np, Palangka Raya, 1999, h. 84-87
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penelitian, kemudian menyed:rhanakannya dan menyusunirya secara

sistematis.

3. Data Display atau penyajian data, yaitu data yang relevan dari hasil penelitian

yang telah direduksi disajikan dalam laporan secara sistematis dan ilmiah

oleh peneliti dengan tidak menutup-nutupi kekurangannya.

4. Conclution drawing yakni menarik kesimpulan dari data yang diperoleh,

kemudian untuk laporan final harus diverifikasi yaitu dengan melihat kembali

pada reduksi data maupun pada display data, sehingga kesimpulan yang

diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis.
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BAB IV

IIASIL PEI\ELITIAN DAII PEMBAIIASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

l. Sejarah singkat MIN langkai Palangka Raya.

MIN Langkai Palangka Raya berdiri pada tahun 1980, terletak dijalan

RA. Kartini, Kelurahan Langkai, Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya

Provinsi Kalimantan Tengah. Berdasarkan SK Menteri Agama No.27 tanggal

30 November 1980 status madrasah menjadi negeri dan telah terakreditasi

dengan nilai A.

2. Keadaan MIN Langkai Palangka Raya.

MIN Langkai Palangka Raya memiliki sarana belajar mengajar

sebanyak l8 ruangan permanen, satu ruang grru dan satu ruang kepala

sekolah dan Tata Usaha serta satu ruangan laboratorium komputer.

Mempunyai lnes tanah seluruhnya yaitu:2.103,4 M2 dengan luas bangunan

1.738,8 M2.

3. Regenerasi kepemimpinan, keadaan siswa, keadaan tenaga pendidik dan

kependidikan.

a. Regenerasi Kepemimpinan MIN Langkai Palangka Raya

Mengenai regenerasi kepemimpinan Madrasah sejak berdiri hingga

sekarang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

53
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TABEL4.
NAMA KEPALAMIN LANGKAI PALAI\IGKA RAYA

MULAITAHTJN 1983 S/D SEKARANG

Sumber Data : Dokumentasi MINIanglai Palangka Raya tahun 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 26

tahun, MIN lrngkai Palangka Raya sudah mengalami 9 kali pergantian

kepemimpinan kepala Madrasah yang satu sama lain saling berupaya untuk

meningka&an kemajuan pendidikan di MIN Langkai Palangka Raya'

b. Keadaan Siswa MIN Langkei Palangka Raya

Adapur keadaan siswa MIN Langkai Palangka Raya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

TABEL 5
KEADAAI\ SISWA MIN LAITGKAI PALAI\IGKA RAYA

TAHI'N PELAJARAN 2OO8 - 2OO9

No. Kelas
Rombongan

Belajar
Siswa Jumlah

L P

I ?. I / s 6

I I J 52 74 126

2 II ) 50 66 116

3 III 3 58 66 124

Nama Kepala Sekolah Periode

1 2 3

I Drs. H. Yusran Hasani 1983 - 1986

2. Drs. H. Abmad Kusasi 1986 - 1990

3 1990- 1993

Dra. Tutut Sholihah 1993 - 1995

5 Dra. . fusnawati 1995 - 1998

6 H . Jatiah 1998 - 2003

1 Amiruddfut, S 2003 - 2005

8 . Norma S , M.Si 2005 - 2008

9 Drs. H. I 2008 - sekarang

NO

Hi. Rukavah
4.
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I 2 3 1 5 6

4 Iv 54 67 I2 I
5 3 55 57 112

6 VI 47 56 103

Jumlah l8 316 386

&tmber data : Dohtmentasi MIN l^angkai Palangka Raya Tahun 2009

Dari tabeL diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa MIN Larykai

Palangka Raya dari tiap kelasnya cukup banyalq hal inilah yang menjadi

taoggung jawab pihak sekolah unnrk dapat memberikan pelayanan serta

bimbingan pembelajaran yang maksimal sehingga tidak hanya unggul dari

segi kuantitas saja tetapi juga unggul dalam kualitas peserta didiknya-

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing kelas yaitu

dari kelas I sampai dengan kelas VI mempunyai tiga rombongan belajar,

kemudian jumlah siswa perempuan lebih banyak daripada jurnlah siswa laki-

laki danjumlah siswa terbanyak ada di kelas I.

c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MIN Langkai Palangka Raya

Setiap lembaga pendidikan yang ada di kota Palangka Raya

khususnya di MIN Langkai Palangka Raya yang di dalamnya

menyelenggarakan berbagai macam kegiatan yang terkait dengan proses

belajar mengajar tentunya tidak terlepas dari tenaga pendidik dan

kependidikan. Untuk mengetahui lebih jelas keadaan tenaga pendidik dan

kependidikan di MIN Langkai Palangka Raya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

J

3

702
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TABEL6.
KE{)AAN TENAGA PENDIDII( DAI\T KEPENDIDIKAN

MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

No. Nama/MP Pangkat / Golongan Ket

I ) 3 1

I III/d PNS

2
Siti Rohani, A.Ma
NIP. lso 231 301

I\t ta PNS

3
Rusnawati, A.Ma.
NIP. 150211176

IV/a PNS

4
SaidalL S.Ag
NrP. 150281 376

III/d PNS

5
Siti Arafah, A.Ma.
I'rIP. 131 739 0r2 IYla PNS

6 $iti
NIP

Mutrnainah A.Ma.
.150 278 431

lY la PNS

7
Suhadi, A.MaPd
NIP. 13l 524366

lY la PNS

8
Fitriani, A.Ma.
NrP. 150 265 109

III/d PNS

9
Zubaidah, S.Ag
NIP. 150 278 441

III/d PNS

l0 Liliyani, A.Ma.
NIP. 150 278 443

III/c PNS

1l Abdullah, T. S.Ag
NIP. 150 277 770

III/c

t2 Norhuj aimalu A.Ma.
NIP. 150 278438

llllc PNS

13

Samsul Hadi, A.Ma.
NIP. 150 278 438 lll/c PNS

t4 Saiful Anwar, S.Pd.l
NrP.150294292 Ill/c PNS

15
Marfu'ah, S.Pd.I
NIP. 150 294244

III/b

l6 Siti Asni, S.Ag.
NIP. 150 394 635

lll/a PNS

17
Mahmuddin, A.Ma.
NIP. 132 269 552

II/d PNS

18
Mariadi, A.Ma.
NIP. 150 325 862

ll/c PNS

Drs. H. Masduqi
NIP. 150 241 144

PNS

PNS
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I 2 3 4

Siti Damawiyalq
NIP. 150 396497 1r tb PNS

20 Ira Heriyati, A.Ma.

21 Majid Hariyanto, A.Ma. GTT

23
Ahmad Yanei
NIP. 150234 990

III/a PNS

24
Siti Wahyuni, S.Pd.I
NIP. 150 272556

IIid PNS

25
Zuliah S.Sos.I
NIP. 150 356 980

26 M. Masruri PNS

Sumber data : Bagian Tata Usaha MIN l,angkai Palangka Raya Tahun
2008/2009

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa guru yang berstatus

Pegawai Negeri Sipil (PNS) be{umlah 23 orang, dan Guru Tidak Tetap

(GTT) berjumlah 3 orang. Dari jurnlah ini jelaslah bahwa Guru Pegawai

Negeri Sipil (PNS) jumlahnya lebih banyak dibanding Guru Tidak Tetap

(Grr).

d. Sarana dan Prasarana MIN Langkai Palangka Raya

Untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar

maka MIN Langkai Palangka Raya di dukung oleh sarana dan prasarana yang

ada. Sarana dan prasarana yang dimiliki dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

19

GTT

llla PNS
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No Fasilitas Keterangan Luas

I 2 3 1
1 Sarana Peralatan Kantor

a Mesin Tik Manual
b. Komputer
c. [aptop
d. Ixd
e. Mlesin Hitung Manual
f. kmari Besi Metal
g. Lemari tkyu
tr Rak Kayu
i. Bangku Panjang Kayu
j. Meja Komputer
k. Jam Elektronik
l. AC Spilit
m. Kipas Angin
n. Televisi
o. Video Cassette
p. Amplifier
q. Loudspeaker
r. Gambar Presiden + Wakil

Presiden
s. Kaca Hias
t. Audio Visual
u. Pesawat Telepon
v. CCTV
w. Alat Drumband
x. Alat Rebana
y. Baju Rebana
z. UHV
aa- Bak Sampah
bb. Wireless Microphone
cc. Kabel Microphone

TABELT.
SARANA DAN PRASARANA MIN IIINGKAI

PALANGI(ARAYA

: Bagian sarana dan prasarana MIN Langkai Palanglu RayaSumber data
Tahun 2008/2009

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana

yang dimiliki MIN Langkai Palangka Raya ini sudah memadai. Apabila
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dicermati secara mendalam bahwa sarana dan prasarana merqpakan mtu hal yang

sangat penting keberadaannya dalam suatu sekolah, untuk memperlancar dan

proses belajar mengajar baik yang bersifat kurikuler maupun

ekstra kurikuler dalam mencapai tujuan pendidikan

B. Pelaksanaan Penyusunan KTSP Dokumen I Ili MIN Langkai Palangka Raya

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum

pengembangan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh masing-masing

Madrasah sebagai satuan pendidikan dalam mengembangkan Standar Kompetisi

dan Kompetisi Dasar yang telah diatur secara nasional-

Sebagai bentuk kongkrit dari pengembangan KTSP yang akan

diselenggarakan di. Madrasah, maka kurikulum tersebut harus disusun secara

terprogram dan terencana dengan baik. Oleh karena itu, Kepala Madrasa\

Komite Madrasalu Guru dan Pengawas yang ikut berperan baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan proses pendidikan sangat mendukung dalam

mencapai tujuan Madrasah yang diharapkan-

Penelitian ini menggambarkan bagaimana Kepala Madrasa[ komite

madrasah, guru dan pengawas sebagai Tim Penyusun KTSP Dokumen I di MIN

Langkai Palangka Raya dalam melaksanakan Penyusunan KTSP Dokumen I

yang akan dijadikan acuan dalam kegiatan belajar mengajar.

Berikut akan dideskripsikan tentang pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya, yaitu :
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1. Pelalisanaan Penyrrsunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka

Rrya

KTSP merupakan kurikulum yang disusun dan dikembangkan di

masing-masing satuan pendidikan. Di Madrasah Ibtidaiyatu khususnya di

MIN langkai Palangka Raya penyusunan KTSP dimaksudkaq dalam rangkh

peningkatan kegiatan belajar mengajar grma terciptanya tujuan pendidikan

yang sesuai dengan visi dan misi MadrasaL

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan KTSP

Dokumen I adalah melakukan analisis untuk mengetahui kekuatan,

kelemahan, peluang dan laalsngan ( analisis SWOT ), memahami karateristik

peserta didilq membina hasrat belqiar, memantau kemajuan peserta didik,

membangun lingkungan yang kondusif, merevitalisasi forum musyawarah

guru dan memberdayakan tenaga kependidikan.

Dalam melakukan analisis SWOT perlu mempertimbangkan mutu

lulusan, sistem evaluasi, guru, tenaga kependidikan, iklim sekolah, budaya

sekolah, sarana pras:ran4 serta sumber belajar yang dapat didayagunakan

dan dikembangkan oleh sekolah untuk menunjang implementasi KTSP tanpa

meninggalkan keadaan sekolah dan potensi daerah.

l. Penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya.

Penyusunan KTSP yang secara umuln disusun dan dilaksanakan oleh

sekolah adalah pada bagian Dokumen I, dimana pada dokumen ini

diperlukan tim penl, rsun yang terdiri dari kepala madrasah, komite
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madrasah, guru dan pengawas untuk merumuskan tujuan pendidikarl

struktur dan muatan kurikulum serta kalender pendidikat

a. Perumusan Tujuan Madrasah

Komponen pertama pada KTSP Dokumen I adalah Tujuan MadrasalL

karena d"lam pendidikan yang modem sekarang ini, fujuan madrasah

merupakan hal yang mendasar sebagai kerangka pernbentukan aspek kognitif,

afektif dan psikomotor.

Dalrm wawancara dengan MD :

Dalam merumuskan tujuan madrasah ini kami bersama - sama
dengan dewan guru berembug dan bertukar pikiran mengenai tujuan
madrasah kami, dengan memperhatil€n keadam sekolah, sarana dan
pmsarana dan kebutuhan madrasah serta harapan masyarakat dan
orang tua murid yang menyekolahkan analmya disini.6r

Berdasarkan hasil wawaocara dengan MD diketahui bahwa dalam

merumuskan tujuan madrasah kepala sekolah dan dewan guru memikirkan

bersama - sama dengan memperhatikan situasi dan kondisi sekolah serta

harapan masyarakat dan orang tua murid yang mempercayakan anaknya

bersekolah di MIN Langkai Palangka Raya.

Sementara SH mengatakaq unhrk sementara tujuan madrasah yang

ada masih relevan untuk dilaksanakan, kami tinggal meneruskan saja 62

u' Hasil wawancara dengan MD. 3 November 2009
u' Hasil trawancara dengan SH, 3 November 2OO9
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Adapun tujuan MIN Langkai Palangka Ra;,a adalah :

l) Unggul dalam penerapan Iptek dan kntaq untuk mempersiapkan
generasi yang cerdas dalam berfikir dan santun dalam bertindak.

2) Unggul dalam SKB dan UN, sehingga siswa memiliki keunggulan
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan untuk bersaing pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3) Unggul dalam mengikuti lomba olahrag4 seni, dan olimpiade ilmu
pengetahuan.

4) Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, sejuk, indah,
dan bersih menuju ke arah madrasah seha! mawaddah, wa rahmah.

5) Menyediakan sarana prasarana belajar yang lengkap dan tepat guna
untuk membangkitkan keativitas, keterampilan dan kemandirian
siswa dalam belajar untuk dapat mengembangkan diri secara optimal
dan terus menerus o

Dari penjelasan mengenai tujuan Madrasah diatas dapat diketahui

bahwa perumusan tujuan Madrasah didasarkan pada kemampuan

Madrasah kebutuhan Madrasah dan harapan masyarakat yang sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Perumusan Visi dan Misi Madrasah

Menurut SH, visi yang dikembangkan di MIN Langkai Palangka

Raya merupakan rencana strategi ke depan, dengan melihat peluang,

hambatan dan tantangan 6a

Adapun yang menjadi visi MIN Langkai Palangka Raya adalah :

*Menjadi Madrasah yang unggul dan populis serta tert)ujudnya

pelayanan pendidikan yang berkualitas di bidang lptek, Imtaq dan

berakhlak mulia" 6'

6rHasil dokumentasi di MIN Langkai Palangka Raya l0 November 2009
n" Hasil wawancara dengan SH, l0 November 2009
6'Hasil dokumentasi di MIN langkai Palangka Raya 10 November 2009

I
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Kemudian, demi tercapainya visi tersebu! MIN Iangkai Palangka

Raya mempunyai misi sebagai berikut, yaitu :

1. Menjadi lvladrasah yang unggul

2. Meningkatkan pelayanan pendidikan yang berkualitas di bidang Iptek

dan Imtaq serta berakhlak mulia.

3. Meningkatkan sarana prasarana pendidikan serta menciptakan

lingkungan Madrasah yang bersih, nyaman dan kondusif.G

Dari hasil dokumentasi tersebut, temyata visi dan misi yang

dikembangkan di MIN Langkai Palangka Raya sangat relevan dengan

keadaan dan status Madrasah sebagai salah satu Madrasah yang berciri

khas agama Islam dengan berbagai fasilitas serta sarana pendukung

sehingga memungkinkan visi dan misi tersebut dapat terwujud.

Tujuan madrasah, visi dan misi tersebut mulai diberlakukan pada

tahun pelajaran 2007 /2008. Kemudian, pada tahun pelajaran 2008 I 2009

tujuan madrasah, visi dan misi tersebut tidak diubah karena masih sesuai

atau relevan dengan keadaan sekarang. Jadi, MIN Langkai Palangka Raya

masih menggunakan tujuan madrasah, visi dan misi yang sama dengan

tahun pelajaran 2007 / 2008.

6 Hasil Dokumentasi di MIN Langkai Palangka Raya, I O November 2009
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c. Pengembangan Stuktur dar Muatar Kurikulum

I. Struktur Kuiikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang

harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan

pembelajaran. Susunan mata pelajaran tersebut terbagi dalam lima

kelompok yaitu kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

kewarganegaraan dan kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknologi;

estetik4 jasmani, olahaga dan kesehatan.

Struktur kurikulum MIN Irngkai palangka Raya disusun berdasarkan

standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan

ketentuan sebagai berikut :

a. Kurikulum MIN l^angkai Palangka Raya memuat 13 mata pelajaran,

muatan lokal dan pengembangan diri.

b Substarr.i mata pelajaran IpA dan IpS merupakan ..IpA Terpadu,, dan

"IPS 
Terpadu".

c. Substansi mata pelajaran IpA dan IpS merupakan ..IpA Terpadu" dan

iPS terpadu".

d. Pembelajaran pada kelas I s/d III dilaksanakan melalui pendekatan

tematik, sedangkan kelas IV s/d VI dilaksanakan melalui pendekatan

mata pelajaran-

e. Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

f. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 36

minggu.
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TABELS
STRUKTUR KURIKTILTJM MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

+) Setara dengan 2 jam pelajaran
Sumber data : [)okumentasi MIN Langkai Palangka Raya

Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu

I II m IV VI
I 7 3 4 5 6 7

A Mata Pelajaran
l. Pendidikan Agama

a. Quran Fladits 2 2 2 2 2

b. Aqidah Akhlak 2 2 1 2 2

2 2 ) 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

e. Bahasa Arab 2 2 3

2. PendidikanKewarganegaraan 2 2 2 2 2

3. Bahasa lndonesia 8 8 8 6 6 6

4. Matematika 6 6 6 6 6

5. Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 2 6 6 6

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 4 4 4

7. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 2 2 2

8. Pendidikan Jasamani, olahraga
dan kesehatan

2 2 2 2 2 z

Muatan Lokal

1. Bahasa Arab 2 2 2

2. Bahasa Inggris 2 2

C Pengembangan Diri

1. Prarruka

2. Seni Tari & Musik

3. Pidato - Puisi

4. Atletik

JUMLAH 32 34 40 40 4t

I

2

2

c. Fiqih 1

2

6

2

B

2

32
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Berdasarkan tabel diatas, stuktur kurikulum di MIN [^angkai

Palaogka Raya menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas I sanipai

dengan kelas III dilaksanakan dengan tematik, dengan teknik team teaching

yaitu kegiatan pembelajaran di dalam kelas dilalorkan oleh beberapa orang

guru dalam mernberikan kegiatan belajar mengajar pada siswa yang tersusun

dalam tema - tema pembelajaran. Sedangkan pada kelas [V sampai dengan

VI dilaksanakan melalui pendekatan guru mata pelajaran yaitu kegiatan

belajar mengajar dilakukan dengan tatap muka langsung antara guru mata

pelajaran dengan siswa di dalam kelas.

2 Muatan Kurikulum

Wawancara dengan MD mengenai muatan lokal kurikulum yang ada

MIN Langkai Palangka Raya mengatakan bahwa :

Muatan kurikulum sudah ditentukan dari pusat, kita berhak

menambah tapi tidak boleh mengurang6'

Dari wawancara diatas, dapat dilihat bahwa muatan kurikulum yang

ada di MIN Langkai Palangka Raya sudah ditambah melalui pengembangan

diri dengan banyak kegiatan, hal ini karena fasilitas dan sarana Madrasah

yang memadai.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 02 Tahun 2008

Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama

Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, bahwa Pendidikan Agama Islam di

Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu : Alqur'an

6Thasil wawancara dengan MD, l0 Novenber 2009
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Hadits, Akidah Akblalq Fiqitr" dan Sejarah Islam.

Penyusunan Standar Kompetensi ( SK ) dan Kompetensi Dasar ( KD )

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) dan Bahasa Arab di

Madrasah Ibtidaiyah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-

review Peraturan: Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi ( SI ) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengatr, pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SD / MI, serta memperhatikan

Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor : DJ.II.I/PP.00/ED|68I2O06,

tonggal I Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya bahwa

Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan

kurikulum dengan stsndar yang lebih tinggi.

TABEL 9
STRUKTUR KI'RIKULUM
MADRASAH IBTIDAIYAH

Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu

I II III Iv,V,VI
I 2 j 1 5

A.Mata Pelajaran
l. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an Hadits
b. Akidah - Akhlak
c. Fiqih
d. Sejarah Kebudayaan Islam

2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Arab
5. Matematika
6. Ilmu Pengetahuan Alam
7. Ilmu Pengetahuan Sosial
8. Seni,Budaya"dan Keterampilan
9. Pendidikan Jasmani,Ola}rag4dan Kesehatan

B. Muatan Lokal*
C. Pengembangan Diri**

2
2
2
)
2
5

2

5

4
3

4
4
2
2

Jumlah 3t 3t 33 41
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Keterangan :

I Pembelajaran pada kelas I s.d Itr dilaksanakan melalui pendekatan tematik ,

sedangkm pada kelas tV s.d VI dilakasanakan melalui pendekatrn mrtr
pehjaran

2. + Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan

dengan ciri khas dan potensi daerab, yang ditentukan oleh satuan pendidikan

( madrasan )
3 ** Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan

memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan

kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi sahran pendidikan

( madrasah )

Berikut akan digambarkan mengenai muatan kurikulum di MIN

Langkai Palangka Raya :

a- lv{ata Pelajaran

Mata pelajaran di MIN krgkai Palangka Raya terdiri dari 13 mata

. pelajaran yaitu :

1. Pendidikan Agama Islam @AI)

(a) Alqur'an Hadits, (b) Aqidah Akhlak, (c) Fiqitl (d) sKI' (e) B.

Arab

2 PendidikanKewarganegaftum

3 Bahasa Indonesia

4 Matematika

5 Ilmu Pengetahuan Alam

6 Ilmu Pengetahuan Sosial

7 Seni Budaya dan KeteramPilan

8 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

b. Muatan Lokal

Muatan lokal di MIN Langkai Palangka Raya terdiri atas :
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1. Batrasa Arab (khusus kelas I Jd III mengenai baca tulis & mu&adat).

2. Bahasa Inggris (untuk membekali ke jenjang yang lebih tinggi khusus

kelas IV s/d YI).

3. BahasaDayak

Berdasarkan hasil pengamaran penuliS; untuk muatan lokal yang ada

di MIN Langkai Palangka Raya pada tahun pelajaran 2007 I 2008

hanya terdiri dari dua mata pelajaran yaitu Bahasa Arab dan Bahasa

Inggris. Bahasa Arab dikenalkan mulai kelas I sampai dengan kelas

III yaitu tentang baca hrlis dan muftodat. Sedangkan Bahasa Inggris

dikenalkan mulai kelas IV sampai dengan kelas VI untuk membekali

anak didik kejeqiang yang lebih tinggi. Untuk tahun pelajaran 2008 /

2009 muatan lokat di MIN Langkai Palangka Raya di tambah dengan

Bahasa Dayak. Hal ini dilakukan untuk menunjang program

Pemerintah Daerah dalam rangka melestarikan budaya daerah dalam

hal ini adalah bahasa.

c. Pengembangan diri di MIN Langkai Palangka Raya terdiri atas :

1. Pramuka

2. Tari

3. Pidato - Puisi

4. Atletik

5. PPI ( Praktik Pengamalan Ibadah )

Dari observasi yang dilakukan penulis, bahwa pengembangan diri

tersebut ada yang terus - menerus dilakukan seperti kegiatan Pramuka.



70

Sedangkan kegiafan yang lain dilaksanakan apabila "ken ada kegiatan,

misalnya lomba, baik yang diadakan didalam sekolah maupun antar

sekolah. Pada tahun pelajaran 2008 12009 kegiatan pengembangan

diri di MIN [angkai Palangka Raya ditambah satu kegiatan lagi yaitu

Praktek Pengamalan lbadah ( PPI ). : 
:

d. Pengaturan Beban Belajar

Pengaturan beban belajar di fytl|.f I -angkei Palangka Raya ditentukan

berdasarkan sistem pengelolaan program pendidikan yang berlaku di

sekolah pada tmumnya. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 10
BEBAIY BELAJAR MIN I,ANGKAI PALANGKA RAYA

Kelas
Jam

Pelajaran
(Menit)

Jumlah
Jam Per
Minggu

Minggu
Efektif Per

Tehun

Jam
Pelajaran

Per Tehun

Jumlah
Menit Per

Tahun
I 35 32 36 t.152 40.320

II 35 32 36 1.152 40.320

IT 35 34 36 r.224 40.840

35 40 36 t.440 50.400

35 40 36 1.440 50.400

VI 35 4t 5 1.660

Sumber data : Dolatmentasi MIN Langkai Palanglra Raya

Berdasarkan tabel mengenai beban belajar di MIN Langkai Palangka

Raya dapat dicermati bahwa satu jam pelajaran tatap muka dari kelas I

sampai dengan kelas VI adalah 35 menit. Jurnlah jam pelajaran per minggu

unhrk kelas I dan kelas II adalah 32 jam, kemudian junlah jam pelajaran

untuk kelas III adalah 34 jam. Jumlah jam pelajaran untuk kelas IV dan kelas

V sebanyak 40jam dan untuk kelas VI dengan jumlah jam pelajaran 4l jam.

Iv

36 1.476
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Minggu efektif per tahun pelajaran sebanyak 36 minsgu dan jumlah jam

pembelajaran secara keselwuhan per tahun sebanyak 7.884 jam-

e. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu

kompetensi dasar berkisar antara 0 - 100%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

TABEL 11

STAIIDAR KRITERIA KETT'NTASAN MIMMAL (KKlvt)
BELAJAR MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

No Komponen
Ketuntasrn

belajar
) 3

A Mata atan

a. Quran Hadits 65o/o

b idah Akhlak 7sYo

c ih 75%

d. Sejarah Kebuda Islam 7Oo/o

e.. Bahasa Arab 600h
7

75%
60%

2. Pendidikan Kewarsa4egqlaaq-
3. Bahasa
4. Matematika
5. Ilmu Alam 70%

6. IImu sial 65%

7. Seni buda dan keteram ilan 700/o

8. Pendidikan Jasamani, O dan Kesehatan 70o/o

B Muatan Lokal
l. Bahasa Arab 6s%

2. Bahasa Inggris 65o/o

C Pengembangan Diri
l. Pramuka B

2. Tari B

3. Pidato-Puisi B

4. Atetik B

5. PPI B

Sumber Dota: Dokumentasi KTSP Dokumen I MIN Langkai Palangka RaYa

I

l. Pendidikan Agama
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Berdasarkan tabel diatas dapat dicermati bahwa ketuntasan belajar

mengaor pada bahs minimal yang telatr ditedukan sekolah sehingga

memudahkan guru bidang studi untuk mengetahui apakah anak didik dalam

menerima pelajaran sudah tuntas atau belum.

f. Kenaikan Kelas

Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran' Kriteria

kenaikan kelas diatur oteh masing-masing direktorat teknis terkait. Adapun

kriteria dan penentuan kenaikan kelas di MIN Langkai Palangka Raya adalah

tersebut :

I Kriteria Kenaikan Kelas

a) Nilai rapor diambil dari nilai pengamatan, nilai harian, nilai tugaV P&

nilai tes tengah semester dan nilai tes akhir semester, dijumlahkan

untuk mencari nilai rata-rata setiap siswa dalam satu mata pelajaran'

yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di MIN

Langkai Palangka RaYa.

b) Memiliki rapor dikelasnya masing-masing.

2 Penentuan Kenaikan Kelas

a) Penentuan siswa yang naik kelas dilakukan oleh sekolah dalam suatu

rapat dewan guru dengan mempertimbangkan kriteria ketuntasan

minimal (KKM), sikap, penilaian/budi pekerti, dan kehadiran siswa

yang bersangkutan.

b) Siswa yang dinyatakan naik kelas, rapomya dituliskan naik ke

kelas.......
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c) Siswa yang tidak naik kelas hanrs mengulang di kelasnya-

g. Kelulusan

Sesuai dengan ketentuan PP l9l2005 Pasal 72 ayat (l), peserta

didik dinyarakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan

menengah setelah :

a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.

b) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian al:hir untuk seluruh

mata pelajaran kelompok mata pel4iaran agama dan akhlak muli4

kelompok kewarganegaraan dan kepribadiaq kelompok mata

pelajaran estetik4 dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga

dan kesehatan.

c) Lulus UAS BN untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan

teknologi, dan

d) Lulus Ujian Nasional.

h. Penentuan Kelulusan

Adapun kriteria kelulusan dan penentuan kelulusan pada MIN

Langkai Palangka Raya adalah sebagai berikut :

a) Kriteria Kelulusan

Hasil ujian dituangkan ke dalam blangko daftar nilai ujian hasil

ujian, dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk

penentuan kelulusan dengan kriteria sebagai berikut :

1) Memiliki rapor kelas VI.
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2) Telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki nilai unhrk seluruh mata

pelajaran yang diujikan, minimal nilai masing-masing mata pelajaran

6,00

l. Penentuan Kelulusan

1) Penentuan siswa yang lulus dilalokan oleh sekolah dalam suatu rapat

dewan guru dengan mempertimbangkan nilai rapor, nilai ujian

sekolah, sikap/perilaku/budi pekerti siswa yang bersangkutan dan

memenuhi kriteria kelulusan.

2) Siswa dinyatakan lulus diberi ijazah, rapor sampai dengan s€mester 2

kelas VI (enam).

3) Siswa yang tidak lutus tidak memperoleh ijazah dan mengulang di

kelas terakhir.

d. Penetapan Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan

pembelajaran peserta didik selama satu tahun pelajaran. Kalender

pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar,

waktu pembelajaran efektif dan hari libur serta hari efektifterganggu.

Kalender pendidikan merupakan acuan kerja dalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam proses belajar mengajar yang

akan dilaksanakan. Kalender pendidikan digunakan untuk membantu

guru yang terlibat dalam proses belajar mengajar dalam tahun ajaran

yang akan dijalankan, salah satrurya untuk membantu para guru dalam
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meqiadwalkan kegiatan yang disusun dalam bentuk Dokumen II pada

KTSP yang berupa Silabus dan RPP.

MD menyatakan bahwa :

Kita ada dua acuan yaitu dari Departemen Agama dan dari Dinas

Pendidikan. Keduanya tidak sama dua acuan itu digabung daa

kita sesuaikan, misalnya untuk libur lebih bany4 diakhir
Ranradan tapi pada saat Natal kami tidak banyak libur.u'

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa MIN

Langkai Palangka Raya belum dapat menetapkan atau membuat kalender

pendidikan sendiri, tapi menyempurnakan dan menyesuaikan dari

Departemen Agama dan Dinas Pendidikan.

2. Unsur - Unsur yang Terlibat Dalam Penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya

Dalam menyusun KTSP Dokumen I, perlu ditunjang oleh unsur -

unsur yang berkaitan dengan pendidikan yaitu kepala madrasah, guru, komite

madrasah, dan pengawas.

Kepala madrasah adalah individu yang professional, demokratis dan

transparan serta mampu memerankan diri sebagai educator, manajer,

administralor, supertisor, leader, innovator, dan motivator bagi para guru

dan tenaga kependidikan lainnya disekolah sehingga mampu membangun tim

yang kompak dan transparan untuk memajukan madrasah dan kualitas

pembelaj aran .

67 
Hasil wawancara dengan MD, 3 November 2009
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Selain itu dihmjang oleh guru yang berkulitas yang mampu

menganalisis, menafsirkan, dan mengaktuatisasikan pesan - pesan kurikulum

ke datam pribadi peserta didik. Kemudiaq dalam rangka penyusunan KTSP

Dokumen I, kerja sama antara sekolah dengan masyarakat dan orang tua

murid dapat dijalin melalui komite sekolah' Anggota komite terdiri dari

kepala madrasalr, gung beberpa tokoh masyarakat, serta orang tua yang

memiliki potensi dan perhatian besar terhadap pendidikan. Dibentuknya

komite madrasah terkait dengan relevansi pendidikan agar apa yeng

dilaksanakan di madrasah sejalan dengan perkembangan masyarakat.

Unsur lain yang tidak kalah pentingnya adalah keterlibatan pengawas

yang membawahi madrasah tersebut. Dalam hal ini pengawas berasal dari

kantor Departemen Agama. Peran pengawas adalah sebagai motivator bagi

kepala madrasah dan dewan guru juga sebagai supervisor dalam administrasi

pembelajaran.

3. Pembagian Kerja Dalam Penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai

Palangke Reya

Pembagian kerja dalam hal penyusunan KTSP di MIN Langkai

Palangka Raya ialah mengenai bagaimana pihak Madrasah melaksanakan

penyusunan KTSP tersebut.
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Berdasarkan wawancara dengan MD mengatakan bahwa :

Saya menugaskan guru-guru yang dianggap cakap rurtuk
mengembangkan KTSP. Guru-guru tersebut mewakili permata
pelqiamrl dan berkoordinasi dengan bidang kurikulum untuk
melalarkan evaluasi dan tindak lanjut untuk tahun ajaran yang akan
datang.o

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pembagian kerja dalam

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya dilakukan

dengan menusaskan guru-guru yang dianggap mampu dalam

mengembangkan KTSP, kemudian guru-guru tersebut berkoordinasi dengan

bidang kurikulum untuk melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang telah

dijalankan pada tahun pelajaran sebelumnya dan menganalisis tindak lanjut

untuk tahun pelajaran yang akan datang.

Kemudian pada kesempatan lain, penulis melakukan wawancata

dengan SH mengatakan bahwa :

Mengenai penyusunan KTSP ini kami mengadakan pembagian kerja.
ada yang menelaah struktur kurikulum, ada yang mengambil bagian
pendahuluan dari berbagai sumber dan ada yang menganalisis
kalender.o'

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pembagian kerja

dalam penyusunan KTSP Dokumen I ini telah terstrukhr dan setiap orang

yang ditunjuk sudah mempunyai tugasnya masing-masing.

6E Hasil wawancara dengan MD, 3 Nopember 2009

6' Hasil *at"anca.a dengan SH, 9 Nopember 2009
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Kemudian menurut SO salah seorang guru mengatakan bahwa:

keikutsertaannya mengenai kegiatan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN

Langkai Palangka Rayq MD menyatakan :

Komite Madrasah kami ajak untuk sftaring mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan kemajuan Madrasah. Terkait dengan pendanaan,

komite dilibatkan. Misalnya saj4 dalam membuat laboratorium
komputer ini, selain masalah pendanaan komite juga memberi ide-7t

Berdasarkan wawancara di atas ternyata komite ikut berpemn dalam

rangka mengembangkan dan memajukan MIN Langkai Palangka Raya.

antara komite Madrasah dan pihak Madrasah dapat sejalan dan bersedia

untuk bertukar pendapat.

Kemudian penulis meminta keterangan dari SA selaku pengawas dari

Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya mengenai keikutsertaannya

dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya.

Sebagai gurq kami juga ikut berperan dalam penyusunan KTSP.
misalnya sebelum memasuki tahrm pelajaran baru kami mengadakan

rapat yang dipimpin Wakamad bidang kurikulum untuk kegiatan
proses belajar mengajar yang akan datang seperti pembagian mata
pelajaran.m

Lebih lanjut penulis merninta keterangan mengenai komite dalam

Sebagai bagian yang ikut bertanggung jawab dalam kelangsungan

proses belajar mengajar, kami memberi dorongan dan masukan

kepada kepala Madrasah dan dewan guru untuk lebih profesional

daiam memberikan bimbingan kepada peserta didik dan selalu

mengingatkan kepada mereka untuk lebih memperhatikan dan

menyiapkan administrasi seperti RPP dan lain-lain.7'?

'o Hasil wawancara dengan SO, 5 Nopember 2009

't Hasil wawancara dengan MD, 9 November 2009
72 Hasil wawancara dengan SA, I I Novcmber 2009
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Dari wawancara di atas dapal diketahui bahwa pengawas juga ikut

berperan dalam pen;rusnnan KTSP, walaupun keikutsertaannya hanya pada

hal-hal tertentu saja seperti memberi motivasi kepada kepala Madrasah dan

dewan guru dan melalankan supervisi administrasi.

Berdasrkan wawancaia dengan MD, SH, SO dan SA dapat diketahui

bahwa pembagian kerja dalam rangka penyusunan KTSP Dokumen I di MIN

Larykai Palangka Raya dilakr*an oleh kepala madrasah dan berkoordinasi

dengan Wakamad bidang kurikulum dan pengajaran untuk melakukan

p€nyusunan dan pengembangan kurikulum yang dipersiapkan unhrk

menunjang kegiatan belajar di MIN tangkai Palaryka Raya.

Pelaksanaan penyusunan kurikulum dilakukan dan disusun ses""i

dengan tuntutan dan kebunrhan sisw4 keadaan madrasah serta situasi dan

kondisi yang ada di daerah. Dengan demikiaru kebunrtran dan keberadaan

madrasah dari segi sarana dan pmsarana mempunyai peran dalam membantu

sebagai batran pertimbangan dalam menyusun dan menentukan hal - hal yang

akan dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk memperoleh

lulusan yang berkualitas.

Komite madrasah dan pengawas juga merupakan bagian yang

membantu secara tidak langsung dalam penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya. Hal ini terlihat dari keikutsertaan pihak komite

madrasah dan pengawas pada hal - hal tertentu saja seperti ide dan membantu

secara materi dalam hal samn dan prnsarana serta memberikan motivasi

evaluasi dan supervisi. Kemudian, dewan guru juga merupakan bagian yang
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mempunyai andil dalam penyusunan dan pengembangan kurikurum, baik dari

segi muatan dan penjadwalan yang terkait dengan kalender pendidikan.

Dari pemyataar diatas, menurut analisis penulis dafat disimpulkan

bahwa peny.sunan KTSP Dokumen I di MIN l^argk.i parangka Raya ,ntuk

tahun pelajaran 2007 I 20oB sudah dapat disusun oleh tim penyusun dan

pengembang KTSP walaupun masih sederhana karena masih dalam rhap

belajar. Sedangkan untuk tahun pelajarun 2C/f,g / 20l,9 MIN l,angkai palangka

Raya tidak membuat KTSP dan hanya menambah pada bagian yang dianggap

perlu yaitu penyesuaian alokasi waktu pembelajaran untuk kelas IV sampai

dengan kelas VI menjadi 35 menit untuk satu jam pelajarara penambahan

pelejaran Bahasa Dayak pada muatan lokar dan penambahan kegiatan ppl

pada kegiatan pengembangan diri.

4. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan penyusunan KTSp Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya

Berdasarkan wawancara dengan MD, faktor pendukung dalam

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai palangka Raya adalah :

Hal-hal yang mendukung kami dalam penyusunan KTSp Dokumen I
antara lain dari guru banyak yang sudah mengikuti sosiatisasi KTSp,
kemudian sanma pnrsarana yang memungkinkan dan daya dukung
dari wali murid berupa materi dan ide.Kemudian, faktor pendukuni
lain adalah adanya kebijkan pemerintah tentang KTSp ini sihingga -
sekolah diberi keleluasaan untuk mengelola s€kolah tapi tidak

terlepas dari aturan dan kebijakan pemerintah.

73 Hasil wawancara dengan MD, 9 November 2009
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Berdasarkan hasil wawancara dengan MD, temyata yang menjadi

faktor penduktmg dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai

Palangka Raya adalah sebagian besar guru sudah mengikuti sosialisasi

tentang KTSP, sarana pmsarana yang memungkinkan, daya dukung dari wali

murid berupa materi dan ide serta kebijakan pemerintah'tentaDg KTSP.

5. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Penyusunan I(fSP

Dokumen I di MIN Langkai Palangke Reya

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya berdasarkan

wawancara dengan MD menyatakan bahwa :

Adapun yang meqiadi faktor penghambat dalam kami menyusun
KTSP Dokumen I adalah guru-guru masih salah kamar. Maksud salarh
kamar adalah ijazah yurg dimiliki gleh para guru tidak sesuai dengan
disiplin ilrnu yang mereka ajarkan. 7a

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor

penghambat dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka

Raya satunya adalah guru-guru yang mengajar tidak sesuai dengan ijazah atau

disiplin ilmu yang mereka miliki,

'n Hasil wawancara dengan MD, 9 November 2009
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TABEL 12
KEADAAN TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

MIN LAI\GKAI PAI,AI{GKA RAYA

No. Nama / I\IP Pangkat /
Gol

Bidang
Studi

Pendidikan
terakhir

I , 3 1 5

I
Drs. H. Masduqi
NIP. 150241 l,l4 III/d A. Akhlak

S I Fak.
Tarbiyah

tw2

2
Rusnawati, A.Ma
NIP. 150 211176

IY/a Semua Mata
Pelajaran

D II Fak.
Tarbiyah

1993

f Saidah S.Ag
NIP- 150 281 376

III/d Bhs.Arab
S I Fak.

Tarbiyah
1994

Siti Mutmainall A.Ma.
NIP. 150 278 431

lY/a MULOK
Pkn

D II Tahun
1998

5
Suhardi, A.Ma.Pd
NIP. l3l 524366

lY la Peqiaskes
D II Tahun

1998

Fitriani, A.Ma.
NIP. 150 265 109

m/d Sernua Mata
Pelajaran

D II Fak.
Tarbiyah

1992

7
Zubaidah, S.Ag
NIP. 150 278,{41

III/d B.Indonesia
SKI

S I Fak.
Tarbiyah

2mo

8
Liliyani, A.Ma.
NIP. 150 278 443

Qur'an
Hadits

A. Akhlak

D II Fak.
Tarbiyah

1992

9
Norhuj aimah, A.Ma.
NIP. 150278438

III/c IPA
D II Fak.
Tarbiyah

r995

l0 Samsul Hadi, A.Ma.
NIP. t 50 278 438

III/c IPA
D II Fak.
Tarbiyah

t99s

11
Saiful Anwar, S.Pd.l
NrP. lso 294292 III/c Matematika

Fiqih

S I Fak.
Taftiyah

200.2

l2 Marfir'ah, S.Pd.I
NIP. 150 294244

III/b
Semua Mata

Pelajaran
IPS, SBK

S I Fak.
Tarbiyah

2008
l3

Mahmuddiru A.Ma.
NIP. 132 269 552

IIld Penjaskes
DII

UNPAR
2000

4

6

III/c
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.,1 5

t4 Mariadi, A.Ma.
NIP. lso 32s862

ll/ c Matematika D II Fak.
Tarbiyah

2001

l5 Jumainah, S.Ag
t9741208 199703 2 002

A. Akhlak
SI Fak.

Tarbiyah

r6 Ira Heriyati, A.Ma. Tematik
D II Fak.
Tarbiyah

2007

Majid Hariyanto,,4,.Ma
B.Indonesia

IPA

D II Fak.
Tarbiyah

2002

l8 Siti Wahyuni, S-Pd.
NIP. r50272556

Pkn
SKI, KTK

51 BKUMP
2009

t9 Dra. Mukmilah
NIP. 150 403255

lll/a B. Indonesia SI

20 Nurjanah, S.Hi
NIP. 150 429 608

III/a Semua Mata
Pelajaran

S1

21
Titik Prihatin, A.Md
NIP. 150 394 629

II/c IPS
D III

Akademi
Akuntansi

Siti Damawiyah
NIP- 1s0 396 497

Semua Mata
Pelajaran

D II Fak.
Tarbiyah

23
Kusuma Wardani,AMa
NIP. 150 399024

IIlb D II PGMI
2002

24 Suryanto, A.Ma IIlb IPA
DII

PGAISD
2002

25 lt /b Semua Mata
Pelajaran

D II Fak.
Tarbiyah

2003

zo Nawawi, S.Ag
t97tOtt2 200901 1006

lll/a
Sl Fak.

Tarbiyah
1998

27
Rayana, A.Ma
19841005 20090 t 2 009

IIlb Semua Mata
Pelajaran

D II PGMI
2004

28
Siti Wahyuni, S.Pd I

NIP. 150 272 556
u/d

S I Fak.
Tarbiyah

2009

30
Arbainah
NIP. 150 430227

llla MAN I999

I ) 3

III/d

t7

II/d

22 illb
Matematika

IPA
B.Indonesia

Anit4 A-Ma
NrP. 150 425 882

Q.Hadits
SKI, Fiqih,
A. A-knlak

Pkn, SKI
KTK
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31 Lestari Ambarwati,
S.Pd I

Semua Mata
Pelaj aran

Sl Fak.
Tarbiyah

2003

32 Supadi, A.Ma
IPS

KTK
D II PGSD

2000

33 Syamsul Bahri, A.Ma
Muloh Pkn

Q. Hadits
D lI Fak.
Tarbiyah

34 Hemi B. Indonesia
Sl Fak.

Tarbiyah

35 Siti Nurul Asna A.Ma
Semua Mata

Pelaiaran
D II PGSD

2005

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan

tenaga pendidik dan kependidikan di MIN kngkai Palangka Raya berjumlah 35

orang. Dari jumlah tersebut 12 orang berasal dari Sl jurusan Trbiyal; I orang

dari jurusan Bimbingan dan Konseling, 20 orang berasal dari Diploma II, I orang

dari Diploma III Akademi Akuntarsi, dan I orang dari MAN.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar tenaga

pendidik yang ada di MIN Langkai Palangka Raya mempunyai pendidikan

terakhir Diploma.
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BABV

PEI\ruTIJP

A. Kesimpulan

1. Pelaksarnan Pen)rusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai Palangka Raya

Pelaksaoaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN lrngkai Palangka

Raya belum tertaksana dengan baik karena di MIN Langkai Palangka Raya

belum bisa menyusun KTSP sendiri dan masih meniru bentuk dan isi KTSP

Sekolah lain dengan menyesuaikan pada hal-hal yang dianggap perlu-

Unsur-unsur yang terlibat dalam penyusunan KTSP Dokuuren I di

MIN Langkai Palangka Raya adalah kepala madrasah, dewan gun:, komite

madrasab dan petrgawas. Adaprm pembagian kerja dalam KTSP Dokumen I

di MIN Langkai Palangka Raya adalah disesuaikan dengan jabatannya

masing-masing yaitu kepala madrasah sebagai ketua dan anggola tim

penyusun, wakil kepala madrasah bidang kurikulun, grmr-gwu yang

mewakili permata pelajaran dan pengawas dalam hal ini sebagai supervisor.

2. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya

Adapun faktor pendukung dalam penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya ini adalah sebagian besar dari gum sudah

banyak yang mengikuti sosialisasi tentang KTSP, sarana dan prasamna

madrasah yang memungkinkan dan daya dukung dari wali murid berupa

materi dan ide.

85
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3. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka Raya

Adapun yang menjadi faktor penghambat adalah keterbatasan waktu

untuk menyusun KTSP Dokumen I sehingga KTSP Dokumen I di MIN

, Langkai Palangka Raya unhrk tahun pelajaran 2008n009 belum bisa dibuat

dan masih melanjutkan KTSP Dokumen I tahun pelajaran 2(X)712008'

B. Saran

1. Untuk kepala madrasah diharapkan agar dalam mempersiapkan penyusunan

KTSP Dokumen I ini melakukan koordinasi dengan semua unsur yang

terlibat dalam penyusunarl seperti dewan guru' komite madrasall dan

pengawas.

2. K@^ dewan grrru yang terlibat dalam penpstrnan KTSP Dokumen I ini

hendaknya lebih berperan aktif dengan memberikan ide tentang apa saja yang

dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran dan lebih meningkatkan

kemampuan dengan cara mengikuti pelatihan maupun melaqiutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

3. Untuk pihak komite madrasah selain memberikan bantuan berupa materi dan

ide tetapi juga harus nulmpu mengamhkarl madrasah'

4. Untuk pengawas baik yang berasal dari Departemen Agama maupun dari

Dinas Pendidikan tidak hanya memberikan motivasi dan melakukan supervisi

administrasi, tetapi juga diharapkan duduk satu meja untuk ikut memberikan

informasi dalam bidang pendidikan.
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5. Kepada pihak sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi sarana dan

prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar tetapi juga mampu

memperbaiki dan meningkarkan lagi mutu dan prcstasi lulusan

6. Bagr guru-guru yang masih mempunyai ijazah D II agar melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi yaitu S I .
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PEDOMAN WAWANCARA

l. Bagaimana penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Palangka Raya ?

2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Langkai

Palangka Raya ?

3. Bagaimana pembagian kerja dalam p€nyusuum KTSP Dokumen I di MIN

Langkai Palangka Raya ?

4. Apa faktor pendukrmg dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka RaYa ?

5. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di

MIN Langkai Palangka RaYa ?
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BIODATA SIJBJEK PENELITI

Nama : Drs. H. Maduqi ( MD )

Jabatan / Golongan : Kepala MIN Langkai Palangka Raya / III d.

2- Nana : Samsul Hadi, A.Ma ( SH )

Jabatan / Golongan : Wakarnad Kurikulum dan Pengajaran / [Ic.

3. Nama :SurYanto,A.Ma(SO)

Jabatan / Golongan : Wakarnad Sarana dan Prasarana / IIb.

Nama : Dra Hj. Siti Aminah ( SA )

Jabatan / Golongan : Pengawas / [Va
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di barvah ini :

Nama : Anisa

NIM :002 lll02 15

.lurusan / Prodi :Tarhiyah / PAI

[)cngan irri n]cnyarilkan lkan l;crsunggu h-sunggulr untlrk nrcnyclcsaikarr tr.rgas

akhir perkuliahan (proposal dan skripsi) di STAIN palangkaraya

Dcnrikian surat pernyataan ini ctibuar untuk dipergunakan scbagainrana mestinya.

Palangkaraya 2(r Nopcnrbcr 2007

N4engetahui
nasclra t Aliirdt rn ik

Wassalanr
YirnB Monrol)on

T 0*,
I) ra. li diratul, cn n:1 h, M. l'(l A{frsa

NtM;(mnt 02t-sNll'>: l-s0 2-sS 220



Perihal : Mohon Persetuiuan

Judul SkriPsi

Nama
Ternpat/Tanggal I-ahir

J urusan
Kredit yang DiPeroleh
Il)K Sesnentara

Palangka Raya,03 Oktober 2007

Kepada
Yth. Ketua STAIN Palangka Ralra

Up. Ketua Jurusan TarbiYah

PAI.{NGKARAYA

Assa lam t' a lai kam ll/r. lYb.

Dalam rangka mengakhiri studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

1Sf Afry fila.rgka i'aya, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Anisa
Palaogka Raya ,21 MeL 7982
Tarbiyah
7M
3,5

Dengan ini mengaiukan Judul Skripsi sebagai berikut :

. UPAYA MENGAIASI PERUBAI{AN KURIKULUM DI

MADRASAH IBTIDAIYAIf (Studi Pada Keua Gugus I dan Ketua

Gugus II di Kota Palangka RaYa)

l)emikian atas pertimbanppn Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih'

Mengetahui
Dosen Penasehat Akademik,

?

Wassalam
Yang Memohon,

Anisa
NrP. 1s0 258220 NrM. 002 l1l0215



DEPARTEMENAEAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PALANGKARAYA

Alamat l!. G. Obos Komplei<s Islamtc Centre Palangka Raya, Kallmanbn Tengah 7i111
3944

Nomor : Sti. I 5/5/PP.00.OOgl lg v l2oo7
Hal :PersetuJuah Judul dan

Penetapan Pembimbing

Palangka Ray4 30 Oktober 2007

Kepada
Yth. Sdr. Anisa

NrM.0021lr02ls

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Setelah membac4 menalaah dan mempertimbangkan judul dan desain

proposal yang saudara ajukan dan sesuai hasil seleksi judul skripsi Jurusan

Tarbiyah STAIN Palangka Raya, maka kami dapat menyetujui judul dimaksud

sebagai berikut:

"Adaptasi Perubahan Kurikulum Madrasah lbtidaiyah (Studi Pada Gugus I
dan Gugus II Dl Kota Pdlengka Raya)"

selanj utnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara :

l. Drs. Normuslim, M.Ag sebagai Pembimbing I

2. Abdul Aziz,M.Pd sebagai Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara segera berkonsultasi dengan

pembimbing skripsi sebagiimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb

An. Ketua
Jurusan Tarbiyah,

$EN /, c

, 22105

e

com

A

q

ii
? t

Tembusan:

l. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya Up' Pembantu Ketua I

2. Yth. Drs. Normuslim, M.Ag sebagai Pembimbing I

3. Yth. Abdul Aziz, M.Pd sebagai Pembimbing II

.150246249
M.A



PANITIA SEMTNAR PROPOSAL SKR.TPSI MATIASTSWA
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2OO7 I2OO8

STAIN PALANGKA RAYA
,rlamrl J. G. Oboq lorTlst lda.* C6ntr T€lp. (0536) 3aS{7, 3226&56, 2321438 F8x 322105 P.lmgks Rsys 73i '12

Nomor: 5 I IPAN-SPSM/)U2008

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa:

Nama
NIM
Jurusan/Prodi

Judul Proposal

ANISA

002 r I 10215

TARBTYAH/PAI

KESI,APAN MADRASAH IBTIDATYAH KOTA
PALANGKA RAYA DALAM MBLAKSANAKAN KTSP

telah melakukan Seminar Proposal Skripsi pada tan.ggal 2 Juni 2008 di Ruang Aula

STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama: Drs. H. ABDUL QOD& M.Pd dan

moderator: ASMAWATI, M.Pd dan dinyatakan lulus/dapat diterima sebagai syarat

penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 13 Oktober 2008

PANITIA

Ketu PANITIA SEMINF.N Seketaris,

AL SKRIP SI MA''IASISTT'A

l/L" gT
G LAN DUL AZIS, M. Pd

150 300 0 2 NIP. 150 300 083

SURAT KETERANGAN



Penyaj i / NIM

Jurusan / Prod i

Judul

. At l.ts. 4.. /. w. 2..u L. at- t

.Tlil{,ryatt./..t*t

.4D*pfasi.. PeRuRAH.-4N.. ktuAl k utu^r
. /rL/lp AAS iH.. $n.Oril''y. ttl...
.Cr*t rd r.. pada .fl y.u a . r...dola .. 

1uV 
*t.. u. &t. kpf". p. Rry)

Dtg :^l :.ABDtrr . Ml>tA :. A*ltd
. . Dt r..ll.. ,/,'bg'^eL\?rL t,lfr ...N,

Pananggap Utama

Pembimbing

CATATAN PERBAIKAN:

I

1

ulul dr tulxrh taa.rra)oL1 : L(esral/*u /4er4k54rv^,<4N
kotA p^r4N6tcA pJ,yi.

l.(l3p Pr rqhDP.a4H rtinD^y^

rytnatr^l di b,^o"l dnluuo kaT,arn lrurlaLr.r

llT*u^- .0"1"n 
r Jo* 

flv,Xrtn 
rr, P'^flr, I p'r.al'royrota - frwhyrc,uuytr

T duitoai 8^hgo, p.'tuLaouto kfBP d, )nr+r[aq
curr{rr,^nLc,". 

u}r,.ll., 
r'ctta.1.r, !,,toL}ouaa,.^ Lrsp I zooc /zrio)

),ttalLar. do*
l^Urrrno,

P-or.4uu4La pcui.,^a* kBk dru-. klSP, {ardov Iat / 4w/-

$rrautioaq PuU^{ Lirrl f^Jow,c. oa f "aur{rhorz 
palangka nava,z &floos

iLu^1rn i gl-dtAr Moderator

.-)i

NIP' 156 tu g ttt



Palangka Raya, Oktobet 2008

Hal : Mohon Izin Riset/Penelitian

Kepada Yth.
Ketua STAIN Palangka ltaya

di Palangka Raya

A ahm 'alaik,m lVn LVb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

: ANISA
: 002 111 0215
: Tatbiyah
: Pendidikan Agama Islam @AI)
: Jl. Cumi-Cumi No. 309 Palangka Raya

l)engan ini mengalukan petmohonan untuk mendapat izin riset/penelitian

dalail rangka p.ilyusunn., skripsi saya yang beriudul:

KESI.APAN MADRASAII IBTIDATYAH KOTA PALANGKA RAYA DALAM

MELAKSANAKANKTSP

Tempat/lokasi Penelitian:

Semua Madtasah Ibtidaiyah yaog ada di Kota Palangka Raya

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari tanggal 20 Oktobet 2008

sampai dengan tanggal 20 |)esember 2008 dan akan menggunakan metode :

a. Wawancara
b. Observasi
c. Dokumcntasi

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Rapak'

disampaikan tetima kasih.

lU/ assa lan t'u lui k an lV r. lY h

Mcngetahui
Pcmbiml:ing II, Pcmohon,

ABDUL AZIS. .Pd
NIP. 150 300 083 NrM.002 1110215

Nama
NIM
Jutusan
Program Studi
Alarnat



}5:'I:]T:I.{5N AGAMA
S3:,(Ol,/rlI 1'11 I :: :. r-lriMz\ ISI.AVI NECIiRl

PAL/"NCI(A IIAYA
Jl. G. obos KmPlek lslamic cente No 24 Palangka Raya, Kalirantan Tengah'73112

Telp. i0536) 3226356 Fax. 3222105 email stainlry@yahoo co{n

Palangka l{aya, Oktobcr 20011

l.lcr n lo r
:.::.)",ii1r'r

sri. I s.8/TL.00/ l4o7 noos
I(satu)Proposal
N4olton I iin Obscrvasi / P c rrclit ia rt

'rtlt

Kcpada

Kepala Kantor DeParlenlen Aganla

Kota Palangka raya

Di. Palangka RaYa

Sehubungan dcrtgan salalr satu tugas malrasiswa untuk mengakhiri stud.i

p"a" Setoton Tinggi Aganra lslanr Negcri ( S'l'AlN ) Palangka Raya adalalr

ilembuat skripsi, rnaki dengan ini kanri ntohon kiranya Bapak berkenatt

nrerrrberikan lzin Penelitian Lapangan kepada :

Narrra
NIM
J ulusan / Ptodi
Jerrjang
Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

N4ctode
Waktu Pelaksa naa n

25 Descntbcr' 2008

SebagaibaharlPeltin)bangat]terlarnpirl)roposal.Perrelitiall,denlikianatas
pcrhatiaridan pcrtirrrbangan Bapak disanrpaikan lerinra kasih'

An. Ketua

Anisa
002 lll02l5
Tarbiyah / P,\l
Stratal(Sl)
Madrasah lbtidaiyah se Kota Palangka Raya

.. KESIAPAN N4ADRASAH IBTIDAIYAH KOTA

I'ALANCI(A RAYA DALAM MELAI(SANAKAN
I(TSP "
I)okumentasi , Observasi dan Warvattcara

2 (dua) bularr, terhitung sejak Tanggal 25 Oktober s/d

unab

M
2

t)
-)00)

Terlbu sa Ir

I Ytlr
2. Arsip

I(etLra STAIN Palangka Raya ( Scbagai laporan )

65

--'/: + I
.<'; )l
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r ::- .

Ketua I .



DEPATEMEN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA

Jalan AIS Nasution PO Box 40 E (0516 ) 3221968 Palangka Raya 731 I I

REKOM E NDASI
Nomor : Kd.15.06 l4l PP.00.9P2?8 2008

Berdasarkau surat Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya
nomor : Sti.15.8/TL.001140712008 tanggal - Ollober 2008 perihal mohon ,jin
observasi/penelitian, dengan ini Kepala Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya
memberikan rekomendasi kepada :

Nama
NIM

Jurusan / Prodi

Jenjang

Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

Metode

Waktu Pelaksanaan

: Anisa

: 002 ll10215

: Tarbiyah / PAI

: Strata- I (S-l)

: MI se-Kota Palangka Raya

: Kesiapan Madrasah lbtidatyah Kota Palangla Raya dalam

melalaanakan KTSP

: Dokumentasi, observasi, wawancara

: 2 ( dua ) bulan, terhitung sejak tanggal 29 Oktober s.d 29 Desember

2008

Untuk mengadakan Penelitian dengan ketentuan :

l. Segera melaporkan diri kepada Kepala Madrasah yang bersangkutan
2. Selama melaksanakan Penelitian tidak mengganggu Proses Belajar Mengajar ( PBM )
3. Setelah selesai melaksanakan Penelitian agar melaporkan hasilnya secara tertulis ke

Kantor Depa(emen Agama Kota Palangka Raya Cq. Kasi Mapendais.

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Palangka Raya
: 29 Oktober 2008anggal

sra i Arsyad/

Tembusan :

Drs,
25 552



DE?ARTEIIfiEN AGAIIIA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI II\NGI(AI

Jdan X-d. Estbn No- Ot Tclp. (O$q 3221ffi
PAI..AI{GKARAYA

SURAT KETE N A
Nomor: Mi.15.6/l/PP.00/50212009

yang be.rtanda tangan di bara,Eh ini Kepats L{adrasah Ibtidaiyah Ncgcri L,Enc}ai Palaingts Raya
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i LEMBARPENETAPAN

Sc(elah mcmpcrhatikan pcrtimbangan Komite Madrasah lbtidaiyah

Ncgeri l,angkai 
. 
Palangka Raya, maka dengan ini Kurikulum Tinlkat Satuan

Pendidikan ( KTSP ) Madrasah lbtidaiyah Negeri hngkai, Kecamatan Pahandut,

Kota Palangka Raya, ditetapkan untuk diberlakukan mulai Tahun Pelajaran

2007D008.

Di(ctapkan di :

Pada Tanggal :

Palangka Raya

Agustus 2007
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KATA PENGANTAR

I

Dengan mcmanjatkan puji sy*ur ke hadirat Allah SWT, atas limpahan
rahrna! taufik serta hidayah-Nya, team pcngembang KTSp MIN Langkai telah dapat
menyelesaikan pengcmbangan KTSp untuk Madrasal lbtidaiyah Negeri langkai
Palangka Raya scbagai bagian dari kcgiatan peningkatan mutu perididikan (education
quality improvcmcnt) yang diarahkan untuk pengcmbangan potensi pesctu didik
sesuai dcngan perkcmbamngan sains, teknologi, scni, scrta perubahan paradigma
pcndidikan yang bcrorientasi pada kcbutuhan pcserta didik.

KTSP dikembangkan sebagai predoman dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Sebagaimana ketenruan yang tercantum
dalam Pcrat,ran Pcmcrintah Nomor lg tahun 2005 tentang standaf Nasional
Pendidikan, bahwa sctiap Satuan pcndidikan mengembangkan kurikulum
berdasarkan S6ndar Kompctensi Lulusan ( SKL ) daa Srandar Isi ( SI ) serta
mengacu pada panduan pcngembangan KTSp yang ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan ( BSNp).

Pcngcmbangan KTSp ini dimurai dari proses pemben{ukan Tim
Pengembang KTSP Madrasah lbtidaiyah Negcri L-angkai, p€nyusunan dra.ft hingga
final yang siap untuk diberlakukan pada Tahun pelajarar ZOOT IZOO| walaupun
tcntunya masih banyak kckurangan-keurangan yang pcrlu disempunakaa.

Akhimya kami ucapkan rerima kesih kcpada semuq pihal .yang tela}
terlibal baik sccara .lairgsung maupun tida.k langs.ung dalam pengembangan KTSp
Madrasah lbtidaiyah Negcri Langkai ini. Semoga Allah memberikan jalan rerbaik
atas apa yang sudah, rcdang serla akan kita lakukan dalam upaya peningkatan mulu
pendidikar.

Palangka Raya. Agustus 2007
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

I. PENDAHULUAN
A. Raslonal

Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004

tenlang Pemerintahan Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan

wawasan demokr:asi dalam penyetenggaraan pcndidikan. pengelolaan pendidikan

yang sernula bcrsifat sentralistik bcrubah menjadi dcsentralistil,.. Desentralisasi

pengel6laan pcndidikan dcngan dibcrikannya wewcnang kepada sekolah unt,k

men) .rsun kurikulumnya mengacu pada Undang_undang Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pcndidikan Nasional, yaitu pasal 3 tentang frrngsi dan tujuan

pendidikan nasional dan pasal 35 tentang standar nasional pendidikan. Juga

adsnya tuntutsn globalisasi dalam bidang pcndidikan yang mcmacu agar hasil
pendidikan nasional dapat bcrsaing dengan hasil pcndidikan negara_ncgara maju.

Pengelblaa-n pendidikan yang desenralistik diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan dan kondisi daerah perlu segera dilaksanakan- Bentuk nyara dari

desenralisasi pengetolaan pendidikan ada-lah dibcrikannya kewenanganlnl

kepada sekolah untuk mengambil keputusan berkenaan dengan pengclolaaa

pendidikan, sep€rti dalam pengelolaan kurikulum, baik dalam penyusunannya

maupun pelaksanaannya di sekolah.

Kurikulum mcrupakan scperangkat

tujuan, isi dan bahan pclajaran sena cara

penyclenggaraan kcgiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pcndidikan tertentu.
Tujuan tcncntu ini mcliputi tujuan pcndidikan nasional scrta kcsesuaian dengan
kckhasan, kondisi dan potcnsi dacrah, satuan pcndidikan dan pcserra didik. Olch

satuan pcndidikan untuk memungkinkan
sebab itu kurikulum disusun oleh

penyesuaian program pendidikan dcngan kebutuhan dan potensi yang ada di dacrah

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSp) yang

rencana dan pcngaturan

yang digunakan sebagai

mcngcnai

pcdoman
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bcragam mcngacu phda standar nasional pcndidikan untuk mcnjamin pcncapaian

tujuan pcndidikan nasional. Standar nasional pcndidikan tcrdiri atas standar isi,

prcscs, kompctcnsi lulusan, tcnaga kcpendidikan! samna dan ptasarana, pcngclolaan,

pcmbiayaan dan pcnilaian pcndidikan. Dua dari kcdelapan standar nasional

pcndidikan terscbut yaitu Standar Isi (Sl) dan Standar Kompctcnsi Lulusan (SKL)

merupakan acuan utama bagi satuao pcndidikan dalam mcngcmbangkan kurikulum.

. 
Pengcmbangan kurikulum disusun antara. lain agar dapat mcmbcri

kcscmpalan pcserta didik untuk : (a) bclajar untuk bcriman dan bertakwa kcpada

Tuhan Yang Maha Esa, (b) bclajar untuk memahami dan menghayati. (c) bclajar

untuk mampu mclaksanakan dan bcrbuat sccara cfcl,.tif, (d) belajar untuk hidup

bcrsama dan bcrguna untuk orang lain, dan (c) belajar untuk mcmbangun dan

mencmukan jati diri mclalui proscs bclajar yang aktif. krcatif. efcktif dan

menycnangkan.

Kewcnangar sckolah dalam mcnyusun kurikulum mcmungkinkan sckolah

mcnyesuaikan dcngan tuntutan kcbutuhan siswa, kcadaan sekolah, dan kondisi

dacrah- Dcngan dcmikian. dacrah dan atau sckolah mcmiliki cukup kcwcnangan

untuk mcrancang dan mcnentukan hal-hal yang akan diajarkan, pcngclolaan

pcngalaman bclajar, cara mcngajar, dan menilai kcbcrhasilan bclajar mengajar

B. Landasen

l. Undang-Undang Republik lndoncsia Nomor 20 Tahun 2003 renrang Sistem

pcndidikan nasional

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tcntang Satndar Nasional

Pendidikan

3. Peraturan Menreri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang

Standar lsi ( Sl )

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang

Standar Kompetensi Lulusan ( SKL )

F WIN Langk'Murikul!fi\X T S f,AOOt doc



5. Pcraturan Mcnt6ri pcndidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 Tenrang

pclaksanaan peraturan menteri pendidikan nasionar nomor 22 uhun 2006

-tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dan

peraturar mcnteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006 tentang slandar

kompetcn:i lulusan untuk satuan pcndidikan dasar dan menengah khususnya

pasal I ( satu ) dan pasal 2 ( dua ). :

C. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah

t. Vlsl MIN Lengkal pahngka Rayr

"Menjadi Madrasah yang unggul dan populis scrta rerwujudnya pclayanan

pcndidikan yang bcrkuatiras di bidang rprek, tmtaq dan bcrakhrak mulia,.-

2. Misi MIN Langkai pelengkr Raya

Demi tcicapainya visi tersebut di atas, MIN Langkai mempunyai misi sebagai

berikut, yaitu :

a. Menjad i 
.Madrasah 

yang unggul.

b. Mcningka&an pelayanan pendidikan yang berkualitas di bidang lptek dan

imtaq serra bcrakllak mulia.

c. Meningkatkan saralla prasarala pcndidikan serta mcnciptakan lingkungan

Madrasah yang bersih, nyaman dan kondusif.

3. TuJurn Umum pendidikan MIN Langkai palangka Raya

Sebagai pcnjabaran dari visi dan misi tersebut di aras, maka tujuan MIN
Langkai sebagai berikut :

a. Unggul dalam penerapan lptek dan Imtaq untuk mepersiapkan generasi

yang cerdas dalam bcrfikir dan santun dalarn bcrtinda.k.

b. Unggul dalam pencapaian SKB dar LJN, sehingga siswa memiliki
keunggulan pcngelahuan, kemampuan, dan kctrampilaa untuk bersaing

pada jenjang pendidikan yang rebih tinggi.

I
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c. Unggul dalain mengikuti lomba olahraga, seni dan olimpiade llmu

Pcngctahuan.

d. Mcnciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, sejuk, indah dan

bersih. menuju kc arah Madrasah schat, mawaddah wa rahmah.

e- Menybdiakan sarana prasarana belajar yang lengkap dantepat guna untuk

mcrnbangkitkan kreatifitas, keterampilan dan kemandirian siswa dalam

.belajar untuk dapat mengembangkan diri' sccara optimal dan terus

menerus.

D. tenlertirn

l. Kurikulum

Kurikulum adalah scpcrangkal rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pclajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

pcnyelenggaraan kcgiatan pcmbelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

2. Kurikulum Tingk t Sntuan pcndidikan

KTSP adalah kurikulum opcrasional yang disusun oleh dan

dilaksanakan di masing-masing saruan pendidikan. KTSp tcrdiri dari tujuan

pcndidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkar

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

3. Silabus

Silabus adalah rencana pembclajaran pada suatu dan/atau kelompok

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetcnsi .

kompetensi dasar, maleri pokok/pcmbelajaran, keBiatar pcmbelajaran,

indikator, pcnilaian, alokasi waktu, dln sumber/bahan/alar belajar. Silabus

merupakar penjabaraa standar kompetcnsi dan kompetcnsi dasar ke dalam

materi pokoldpembelajaran, kegiatan pcmbclajaran, dan indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian. Contoh sitabus terdapat pada Iampiran

4
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4 Rencana Pclaksinean pcmbclajaran

Perencanaan proses

pelaksanaan pembctajaran

pembelajaran meliputi silabus dan rencana

yang memuat sekurang-kurangnya tujuan

I

l!

pembelajaran, materi ajar, metodc pengajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasil bclirjar. Contoh rcncana pelaksanaan pembelajaran MIN Langkai
Palangka Raya terdapat pada Lampiran

II. STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM
A. Struk(ur Kurikutum

disusun berdasarkan

standar kompetensi mata pelajarar dengar

Stnrkur ku.i1u1um mcrupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik pada saruau pendidikaa dalam kcgiatan
pembelajaran.. Susunan mata pclajaran terscbut terbagi dalam lima kelompok
yaitu kclompok mata pclaja.rar agania dan akhlak mulia; kewarganegaraan dan
kepribadian; ilmu pcngaahuan dan teknologi, este(ik4 jasmari, olatraga daa
keschatan.

Stuktur kurikulum MIN L:ngkai palangka Raya meliputi substansi
pembelajaran yang ditcmpuh dalam saru jcniang pendidikan serama enam hhun
mulai kelas I sampai dengan kclas VI.

Struktur .kurikulum MIN Langkai palangka 
R.aya

standar kompclensi lulusan dan

ke(entuan sebagai bcrikut :

Kurikulum MtN Langkai palangka Raya mcmuat g mata pelajaran, muatan
Iokal dan pengembangaa diri

a

b

C

Substansi mata pelajaran IpA dan IpS merupal<an ..[pA
terpadu" dan ..lpS

terpadu"

Pembelajaran pada kclas I s/d I dilalsanakan melalui pendekatan rematik,
sedangkan kelas IV s/d VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

F \ tN L'hok'Mu.ikutufiWTsF\2o1t.dG



d. Alokasi waktu satu jam pcrajaran adarah i5 menit untuk keras I s.d. llr, dan

40 mcnit untuk kclas IV s.d. VI.

Minggu efcktifdalam satu talrun pelajaran (dua scmesrer) adalah 36 minggu.c

STRUKTUR KURIKULUM MIN LANGKAI

KEI-A,S DAN ALOKASI WAKTUKOMPONEN
I ll

Mlta P.laleran

l. Pendldiken Agema

a. Oufan Hadits
2 2

b. Aqldah Akhtak
2

c. Fiqih
2 2 2

d. Seiarah Kebudayaan lstam
Z 2 2

Z 2
2. Pendidikan Kcwarganega.aan

2 2 2
3. Bahasa lndonesla

6 6
4. Matemalika

6 6
5. llmu Pengetahuan Atam

6

6

6 6
6. llmu Pengelahuan Sosial

4 4
7. Seni Eudaya dan Ketrampilan

2 2
8. Pendldikan Jasmani.

2 2
Olahraga dan Kesehalan

Muat! n Lokal

2
c

i)

2
Pcngombaogan Dlrl

1. Pramuka

1. Bahasa Arab

2. Bahasa lnggris

2. Seni Tari & Musik

3. Pidato - Fuisi

4. Atletik

2 2- 2

2 2

2

2 2

2

2

8

6

2

2

6

2

I
6

2

Jumlsh
34 40 40 41

I
h
+

$

1,

r) Setara dengan 2 jam pelajaran

6

/*
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o. Bahasa Arab
3

6

4

2

2
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B. Muehn Kurikului dl MIN L,angkal palangke Rrya

Muatan kurikulum mcliputi g mata pclajaran, 2 muatan lokal, dan 3

pengcmbangan diri.

l. Mata PetaJrran

' Mad Pelajaran di MIN Langkai palangka Raya rerdiri dari 8 mata

pelajaran yaio:

. a. Pendidikan Agama

l) eur,an Hadia

2) Aqidah Akhtak

3) Fiqih

4) Sejarah Kcbudayaan Islam

5) Bahasa Arab

b. Pendidikan Kcwargancgaraan

c. Bahasa Indonesia

d. Matcmatika

e. Ilmu pcngctalruan Alam

f. llmu pengctahuan Sosial

g. Scni Budaya dan Ketrampilan

h. Pcndidikan Jasmani, Olahraga dan Kescharan

2. Muatan Lokal

Muatan Lokal di MIN Langkai palangka Raya tcrdiri atas:

a. Balasa Arab

b. Ba}asa tnggris

F Wt N L 6ogk sM urik utuml/(TSA|2OOt.doc
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3. Pcngembangan'Dlri

Pcngcmbangan diri di MIN Langkai palangka Raya terdiri atas :

a. Pramuka

b. Tari

c. Pidato - Puisi

d. Arletik

4. Pcngatumn Bcban Bclajai

Pengaturan Beban Belqlar di MIN Langkai palangka Raya ditcnrukan

-bcrdasarkan sistcm pengclolaan program pendidikan yang berlaku di sckolah

pada umumnya.

Secara rinci dapat dilihar pada tabel bcrikut :

BEBAN BELAJAR MIN LANGKAI PALANGKA RAYA

KELAS
1 JAM

PELA.JARAN

(MENTT )

JUMLAH
JAM PER
MINGGU

JAM
PEI.JA.'ARAN

PER TAHUN

JUMLAH
MENIT

PER TAHUN

JUMLAH

PER TAHUN

I 37 1184 41440 691

I 't 184

1258

41410 691

l 35 34 37 {4030 734

,10 10 1r 80 987

,10 {0 37 't480 59200 987

VI 40 41 37 151 7 60680 10'1 1

I

t
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STANDAR KETUNTASAN I}ELAJAIT MTN LANGKAI
PALANGIC4, RAYA

TAHUN PELAJARAN 2007,20011

KOMPONtr,N

2. - Pendidikan Kewarganegaraan d:rn Kepribadian

3. Bahasa lndonesia

4. Matematika

5. llmum Pengctahuan Alam

6. Ilmu Pcngetahuan Sosial

7. Seni Budaya dan ketrampilan

8. Pcndidikan Jasmani dan Olahraga

Murtan Loknl

l- Bahasa Arab

2. Balrasa lnggris

Pengembengan Diri
I . Pramuka

2. Tari

3. Pidato - Puisi

4. Atlcrik

65 v.
'15 Yr

75v.
'10 o/o

60 o/o

T

fi

F
:
i

70 v.

15 Yo

6O o/o

7Q o/o

65 v.
'lo oh

10 y"

65 nh

65 v.

B

B

B

u

- _--l--

NO. KETUNTASAN
BELAJAR

B

C

l-
O !/vIN LdngkdMunkutottWf SPlZOO-1 doc I

5. Kctuntasan BclaJer

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu

kompctcnsi dasar bcrkisar antara 0-100%.

Mata Pclejeran

l . Pcndidikan Agama

a. Qur'an Hadits

b. Aqidah Akhlak

c. Fiqih

d. SEjarah Kebudayaan islam

e. Bahasa Arab
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6. Kcnalkan Kclas'

Kcnaikan kclas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran. Kriteria

kenaikan kclas diatur oleh masing_masing direktorat teknis tcrkait.

Kriteria.kcnaikan kelas

I ) Nilai rapor diambil dari nilai pengamatan, nilai harian, nilai

tugas/PR, nirai tcs tcngai semesler dan nitai. tcs akhir semester

dijumlahkan untuk mencari nitai rata-rita setiap siswa dalam satu

mata pclajaran, yang scsuai denga{ sralda4kctuuasantelajar (s,Kdi-
di MIN Langkai palangka Raya. k <r(

2) Mcmiliki rapor di kclasnya masing-masing.

Pencntuan kenaikan kclas

I ) Pcnentuan siswa yang naik kctas dilakukan oleh sekolah, dalam suatu
' rapat Dcwan guru dengan mcmpertimbangkan SKBI sikap/

pcnilaiar/budi pckcrti dan kehadiran siswa y*g u"o*gtfaF& .

2) Siswa yang dinyatakan naik kelas, rapornya dituliskan naik ke
kclas...

3) Siswa yang tidak naik kclas harus mengulang di kelasnya.

7. Kelulusan

a

b

Sesuai. dengan ketenruan pp l912005 pasal 72 Ayar (l), peserta didik
dinyatakan lulus dari satuan pcndidikan pada pendidikan dasar dan menengah

a. Menyelesaikan scluruh program pcrnbelajaran;

b. Memperoleh nilai minimaGaiB pada penilaian akhir untuk selumh mara

pelajaran kelompok mata petalaraq.Igam-a ay *r,f"(Irliu, tlto.pot
kewarganegaraan daa kepribadian, t.i.p-or. *"o p"r4*".i,it., a_
kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan l(esehatani

F-!^,lN Lsngkawutikututnx TS FTAOOT do.
t0

setclah:



U,td EU .c. Lulus ujiatr-iclotduffih untuk kclompok mata pclajaran ilmu

pengctahuan dan rcknologi; dan

d. Lulus Ujian Nasional

8. Pencntuan kelulusan

a. Kriteria kelulusan

6,00

b. ienentuan kclulusan

semes

. Hasil ujian dituangkon kedalam blangko daftar nilai ujian hasil

ujian dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk penentuan

kclulusan dengan kiteria scbqgai berikut :

l) Memilikioport"f"6 )
2) Telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki trilai untuk seluruh mata

pelajaran yaag diujikan, minimal nilai masing-masing mata p€lajaran

l) Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat

dewan guru dcngan mempc(imbangkan nilai rapor, nilai ujian

sekolah, sikap/prilaku/ budi peke4i siswa yang bersangkuran dan

memenuhi kritcria kclulusan

2) Siswa yang dinyatakan lulus diberi ijazah, dan rapor sampai dengan

as VI ( enam ).

3) Siswa yang tidak lulus tidal< memperoleh ijazah dan mengulang di

kelas terakhir.
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. 
IIL KALENDERPENDIDIKAN

Kalcnder pendidikan adalah pengah'an waktu ,ntuk kcgiatan pembelajaran peserta

didik sclama satu tahun pelajaran. Kalcndcr pcndidikan mencakup pcrmutaan tah,n
ajararL minggu cfektif belajar, waktu pembelajaran efcktif dan hari libur serra hari

cfektif terganggu, scbagaimana terlampir.
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A AUSIS HARI AE[.A.'AR EFEKTIF
TGIINDER PENDIDIKAN ifltI I.ANGKAI

TAHUN PEI,.A.'ARAII 2OO7AOO8
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l3.l S : Libur Awal Puasa

17-22 : Pelontrcn Rsmadhan

2.1-29 : LibiJt Khusus Puasa
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JUMLAH KETERANGAN

JIJL' 3 3 2 2 2 14

I 6 : At{al Tahun Pelaiaran 2007f20O8

'16 -18 : Ma$s O.lcnt8si Siswa ( MOS )

AdJSITJS I I 1 1 3

l l : lsra' Mi'.al Nabl Muhammad saw

14 : Harl Pdmuka-

1Si6 : Lomba dalam raogka HUT Rl

17 : HUT Kemerdeksan ke€2 RI

S€PIEIYB€R 3 3 2 3 16

C*<TGR 2 2 2 12

1- 11 : Libur Khusus Puasa

1!17 : Ha.i Raya ldul Fiki

NCP€TAER 4 4 I 5 1

'14- 22 : Ulangan Umum Semester 1

20 : Hari Raya ldul Adha

2+29 : Llbur Semester canjit

25 Desember: Hari Natat

3'l :Pembaglan Rapor Semesler l

DESE},,IBER 4 3 J 2 3 19

JUMLAH SMT .I 't8 17 17 ,|
8 T6rme!uk Ulangan umum
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KETERANGANI-I
F

i3
F
c0

at,

JUMT,.H5
lr,l

f
c0

d.ulBULAN

45 3 14 I

I : Tahun baru lmlek
41 11 il 4

JANUARI

PEARUARI

20 : M.slid N.bl Muhammld saw'

22 : Pelaksan.an Perlngatan

28 : Harl R.Ya NYGPI

1 233 35 4 {MARET

4 : Wtfat lsa Al-t{asih3 1 25/aAPRIL

8-17 : UJian M.drasahsekolah3 2 173 3
fi.

3 3MEI

H.ri
lG-23 : Ul.ngen Umum SGmest6' 2

28 : Pembagl.n Rapor Simester 2

30 : Ubu. Semoster 2

1 311 1JUNI

t.l2: Llbur Scmseter 2

l{ : Harl Aw.l M.!uk Tahun

Pelalar.n 2006r2009

ut

G,
lrlF
u,
ula

JULI

Te.masuk ulangan umum dan Uilan
21 '13520 2223 2423JUMLAH SMT ?

39 39 21112 3743 12

*

Pala.ngka RaYa, Agustus 2007

A 6 epala MIN La-ngkai.

AHI KM H, S.Ag.' M.Si
:4 Ar<.rK NlP. 1502 349(

d wunkulumwfsPQoo7 d.* ll

I : Tahun B.ru Masehi

3 : HAg tlepag

10 : T8hun Baru Hii(lyah

1

JML SMT 'I & 2



l. Nama

2. Tempat Tanggal lahir

3. Jenis Kelamin

4. Status

5. Agama

6. Alamat

7. Pendidikan

8. Orang Tua

- Ayah

- Pekerjaan

- Ibu

- Pekerjaan

- Alamat

9. Suami

Pekerjaan

Anak

10. Saudara-saudara

DAFTAR RIWAYAT IIIDI,]P

ANISA

Palangka Raya, 2l Mei 1982

Perempuan

menikah 1

Islam

Jl. Cumi+umi No. 309 Palangka Ra1'a

a- SD 1994

b. MTsN Palangka Raya 1997

c. MAN Palangka Raya 200'0

d. DII STAIN Palangka Raya 20(12

ASNAIN, S.Pd

PNS

NORDINAH

Ibu Rumah Tangga

Jl. Cumi-cumi No. 364 Palangka Raya

CHOIRUL JAI

POLRI

AULTA ZAFARINA CHOIRI.INNISA

ANITA SETIANA

KHAIRAN ANSHARI


